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ABSTRAK 
 
 
Nama   : Darfiana 
Nim  : 90300114111 
Judul Skripsi  : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan Di    
 Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Biaya 
Bahan Bakar Minyak, Jumlah Tenaga Kerja, Teknologi, Pengalaman Kerja Dan 
Lama Melaut Terhadap Pendapatan Nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan 
Sebatik Timur. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif, dengan pendekatan eksplanatori dan menggunakan 
data primer. Data primer ini diperoleh dari kuisioner yang dibagikan kepada 
responden yaitu nelayan yang ada di Desa Tanjung Harapan, kemudian data 
tersebut diolah dengan menggunakan program exel kemudian diolah dengan 
menggunakan aplikasi Eviews 9 dengan metode analisis regresi linear berganda. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Biaya Bahan Bakar Minyak (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan di Desa Tanjung 
Harapan, Jumlah Tenaga Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan, Teknologi (X3) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan, 
Pengalaman Kerja (X4) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan, sedangkan Lama Melaut (X5) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan di Desa Tanjung 
Harapan.  
Dari hasil penelitian tersebut diharapkan dapat bermanfaat dalam 
menyusun kebijakan dan strategi untuk meningkatkan pendapatan nelayan di Desa 
Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. 
 
Kata Kunci: Pendapatan Nelayan, Biaya Bahan Bakar Minyak, Jumlah 
Tenaga Kerja, Teknologi, Pengalaman Kerja, Lama Melaut 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan suatu negara kepulauan dengan penduduk pantai 
yang sangat besar jumlahnya, serta begitu luasnya wilayah pantai Indonesia 
menjadi alasan yang kuat bagi penduduk Indonesia sendiri secara maksimal 
memanfaatkan kekayaan laut yang ada di setiap wilayah kepulauannya. Kekayaan 
berupa sumber daya hayati yang terdapat di dalam laut tersebut sangat beragam 
mulai dari berbagai jenis ikan yang kaya protein, terumbu karang, aneka bahan 
tambang, dan sebagainya.
1
 
Dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk dapat dilakukan apabila 
pendapatan penduduk mengalami peningkatan yang cukup hingga mampu 
memenuhi kebutuhan dasar kehidupannya. Hal ini dapat di artikan bahwa 
kebutuhan-kebutuhan pangan, sandang, perumahan, kesehatan, pendidikan, dan 
sebagainya tersedia dan mudah dijangkau setiap penduduk sehingga pada 
gilirannya penduduk yang miskin semakin sedikit jumlahnya.
2
 
Perikanan merupakan salah satu bidang yang diharapkan mampu menjadi 
penopang peningkatan kesejahteraan rakyat Indonesia. Subsektor perikanan  dapat   
berperan  dalam  pemulihan  dan   pertumbuhan  perekonomian  bangsa  Indonesia 
 
                                                             
1
Daniel Molanda, B Bambang Riyanto, Karakteristik Hak Penangkapan Ikan Secara 
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karena potensi sumberdaya ikan yang besar jumlah dan keragamannya.
3
 
 Sumber daya perikanan sebenarnya secara potensial dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan, namun pada 
kenyataannya masih cukup banyak nelayan belum dapat meningkatkan hasil 
tangkapannya, sehingga tingkat pendapatan nelayan tidak meningkat. 
Masyarakat pesisir atau nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh 
dan berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi antar wilayah 
darat dan laut. Mereka memiliki karakteristik sosial yang berbeda dengan 
masyarakat lainnya. Karena perbedaan karakteristik sumberdaya yang dimiliki, 
kesejahteraan secara ekonomi pesisir sangat bergantung pada sumberdaya 
perikanan baik perikanan tangkap di laut maupun budidaya, yang hingga saat ini 
aksesnya masih bersifat terbuka, sehingga kondisi lingkungan wilayah pesisir dan 
laut menentukan keberlanjutan kondisi sosial ekonomi mereka. Sebagai 
masyarakat pesisir, mereka sering mengalami berbagai masalah baik masalah 
politik,sosial dan ekonomi yang kompleks, masalah-masalah tersebut 
diantarannya adalah  sebagai berikut: (1) Masalah kemiskinan, kesenjangan sosial 
dan tekanan-tekanan ekonomi yang selalu datang pada kehidupan masyarakat 
nelayan, (2) Kurangnya akses modal kerja yang ada, teknologi serta pasar, 
sehingga mempengaruhi dinamika usaha sehingga menjadi lambat untukmaju,(3) 
Kelemahan pada fungsi kelembagaan sosial ekonomi yang ada, sehingga 
menyebabkan tidak efisiennya peraturan yang dibuat, (4) Rendahnya kualitas 
sumber daya manusia akibat keterbatasan akses pendidikan, kesehatan dan 
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pelayanan publik sehingga mempengaruhi peningkatan pengelolaan sumber daya 
alam, (5) Degradasi sumber daya lingkungan baik di kawasan pesisir, laut maupun 
pulau-pulau kecil dan, (6) Belum kuatnya kebijakan yang mengarah pada 
kemaritiman sebagai pilar utama pembangunan nasional.
4
 
Masyarakat yang mempunyai mata pencarian dan berpenghasilan sebagai 
nelayan merupakan salah satu dari kelompok masyarakat yang melakukan 
aktivitas usaha dengan mendapatkan penghasilan bersumber dari kegiatan usaha 
nelayan itu sendiri. Nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan pekerjaan 
dalam operasi penangkapan ikan dan binatang air lainnya. Banyaknya tangkapan 
tercermin pula besar pendapatan yang diterima dan pendapatan tersebut sebagian 
besar untuk keperluan konsumsi keluarga. Dengan demikian tingkat pemenuhan 
kebutuhan konsumsi keluarga atau kebutuhan fisik minimum sangat ditentukan 
oleh pendaptan yang diterima.
5
 
Perlunya dilakukan pembangunan sektor perikanan agar dapat 
menigkatkan produksi ikan guna memenuhi kebutuhan protein dan kebutuhan 
berbagai industri dalam negeri, meningkatkan pendapatan dan taraf hidup nelayan 
dan pembudidaya komoditi perikanan, meningkatkan ekspor komoditi perikanan, 
dan meningkatkan pendapatan asli daerah.
6
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Sektor perikanan merupakan salah satu sumber pendapatan asli daerah 
(PAD) yang ada di Kecamatan Sebatik Timur. Dari beberapa Kecamatan yang ada 
di Kabupaten Nunukan, sektor perikanan ini terjadi karena adanya potensi sektor 
perikanan di daerah-daerah tersebut yang sangat besar dan secara geografis 
memiliki garis pantai yang sangat panjang. Peningkatan pendapatan asli daerah 
(PAD) masih dapat terus ditingkatkan melalui peningkatan produksi perikanan 
dengan memotivasi anggota masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya 
perikanan yang ada di Kecamatan Sebatik Timur, disertai dengan peningkatan 
kualitas sarana dan prasarana produksi perikanan yang ada. 
Kecamatan Sebatik Timur memiliki potensi kelautan dan perikanan yang 
cukup besar. Kecamatan Sebatik Timur memiliki daerah pantai yang berpotensi 
terhadap subsektor peikanan, khususnya penangkapan ikan laut, pengembangan 
produksi perikanan tangkap di Kecamatan Sebatik Timur dapat dilihat pada Tabel 
1.1 berikut ini: 
Tabel 1.1: Produksi Perikanan Tangkap Menurut Kecamatan di Kabupaten    
 Nunukan (ton), 2015-2016 
Kecamatan Perikanan Laut Perairan Umum Jumlah 
 
2015 2016 2015 2016 2015 2016 
Sebatik 31.623,43 46.727,75 - - 31.623,43 46.727,75 
Sebatik Barat 3.300,91 8.511,76 - - 3.300,91 8.511,76 
Sebatik Timur 29.876,77 56.476,86 
 
- 29.876,77 56.476,86 
Sebatik Tengah - - - - - - 
Sebatik Utara 8.875,35 25.616,47 - - 8.875,35 25.616,47 
Kabupaten 73.676,46 137.332,8 - - 73.676,46 137.332,8 
Sumber: Nunukan Dalam Angka 2017 
 Berdasarkan data pada Tabel 1.1 diatas, menunjukkan bahwa di 
Kabupaten Nunukan ada 4 kecamatan yang memberikan kontribusi besar 
perikanan tangkap yaitu Kecamatan Sebatik, Kecamatan Sebatik Barat, 
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Kecamatan Sebatik Timur, dan Kecamatan Sebatik Utara. Hasil perikanan 
tangkap tertinggi berada pada Kecamatan Sebatik Timur, yang jumlahnya tiap 
tahun meningkat. 
Perikanan tangkap di Kabupaten Nunukan setiap tahun mengalami 
peningkatan yang berarti tingkat pendapatan nelayan tentu lebih baik yang 
tercermin dari kehidupan nelayan itu sendiri, karena produksi berhubungan 
dengan pendapatan, apabila produksi meningkat tentunya pendapatan juga akan 
meningkat, namun pada kenyataan yang dilihat dari struktur sosial kehidupan 
nelayan di Kabupaten Nunukan khususnya di Kecamatan Sebatik Timur tepatnya 
di Desa Tanjung Harapan belum mencerminkan tingkat pendapatan yang lebih 
baik. Dengan meningkatkan produktivitas akan mendorong peningkatan 
pendapatan yang tinggi sehingga kesejahteraan juga akan meningkat serta 
kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi bahkan sisa pendapatan yang tidak habis 
dibelanjakan dapat menjadi tabungan yang dapat digunakan untuk membiayai 
kebutuhan yang akan datang. 
 Firman Allah SWT Q.S Al-Isra’/17:66, mengatakan: 
ُُمُكُّب َّرُيِذَّلٱُُ ُمَُكلُ يِجُۡزيَُكُۡلفۡلٱُُ ِيفُِزَۡحبۡلٱُُِِهلَۡضفُ هِمُ ْاوَُغتَۡبِتل  ۦُُُهَِّوإۥُُۡمُِكبُ َناَك
ُاٗميِحَر٦٦ُ 
 
Terjemahannya: 
Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, agar 
kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia adalah 
Maha Penyayang terhadapmu.
7
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Pada Ayat tersebut Allah SWT menyediakan kebutuhan yang bermacam-
macam bagi manusia, dari berbagai jenis ikan, dan kapal-kapal untuk berlayar. 
Hubungan dengan pendapatan nelayan yaitu Allah SWT menjelaskan tentang 
pemanfaatan laut sebagai sarana perdagangan yaitu pemanfaatan ikan-ikan segar 
bagi manusia untuk memudahkan memperoleh pendapatan. 
Selain itu, beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan 
meliputi jumlah tenaga kerja, teknologi, pengalaman kerja, dan lama melaut. 
Selain dari itu masalah perikanan tangkap yang juga mempengaruhi pendapatan 
yang diperoleh nelayan adalah tingginya harga bahan bakar minyak. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka judul dalam penelitian ini adalah  
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan Di Desa Tanjung 
Harapan Kecamatan Sebatik Timur”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Apakah biaya bahan bakar minyak berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur? 
2. Apakah jumlah tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur? 
3. Apakah teknologi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan di 
Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur? 
4. Apakah pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur? 
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5. Apakah lama melaut berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan 
di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur? 
 
C. Hipotesis  
Dari rumusan masalah yang diuraikan diatas maka hipotesis atau jawaban 
sementara dari penelitian ini adalah: 
1. Menurut Rosyidi (2004), modal mencakup uang yang tersedia didalam 
perusahaan untuk membeli mesin-mesin serta faktor produksi lainnya. 
Sedangkan Schwiedlend dalam Riyanto (2001) modal dalam bentuk uang 
maupun dalam bentuk barang. 
H1: Diduga ada hubungan pengaruh biaya bahan bakar minyak terhadap 
pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik 
Timur. 
2. Menurut Masyuri (1999), Setiap  usaha kegiatan nelayan yang akan di 
laksanakan pasti memerlukan tenaga kerja, banyaknya tenaga kerja yang 
di butuhkan harus disesuaikan dengan kapasitas kapal motor yang 
dioperasikan sehingga akan mengurangi biaya melaut (lebih efisien) yang 
diharapkan pendapatan tenaga kerja akan lebih meningkat, karena 
tambahan tenaga kerja tersebut profesional. 
H2: Diduga ada hubungan pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap 
pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik 
Timur. 
3. Menurut Mulyadi (2007), Dengan menggunakan alat tangkap yang 
sederhana wilayah operasi pun menjadi terbatas, hanya di sekitar perairan 
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pantai. Selain itu, jika tidak menggunakan teknologi para nelayan akan 
lebih bergantung terhadap keadaan musim, dengan tidak adanya teknologi 
nelayan tidak akan bisa turun melaut, terutama pada musim ombak. Hal ini 
dapat menyebabkan hasil tangkapan menjadi terbatas akibat penggunaan 
alat-alat yang terbatas sehingga akan mengakibatkan tingkat kesejahteraan 
nelayan mengalami penurunan, penggunaan teknologi akan mempengaruhi 
tingkat pendapatan yang akan diperoleh. 
H3: Diduga ada hubungan pengaruh teknologi terhadap pendapatan 
nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. 
4. Menurut Foster (2001), hal yang menentukan berpengalaman tidaknya 
seseorang dapat dilihat dari lama waktu atau masa kerja yang ditempuh 
seseorang sehingga dapat memahami tugas-tugas sebuah pekerjaan dan 
telah melaksanakan pekerjaan dengan baik. 
H4: Diduga ada hubungan pengaruh pengalaman kerja terhadap 
pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik 
Timur. 
5. Menurut Moenir (1998), bahwa lamanya kegiatan melaut seseorang adalah 
rata-rata 5 hari per minggu dengan lama melaut 10 jam per hari. Kegiatan 
melaut umumnya dilakukan pada sore hari dan kembali ke darmaga atau 
daratan pada pagi hari . 
H5: Diduga ada hubungan pengaruh lama melaut terhadap pendapatan 
nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk lebih memudahkan pembahasan maka penulis membatasi 
variabelsebagai berikut: 
1. Pendapatan nelayan adalah pendapatan bersih nelayan yang diperoleh dari 
hasil penjualan tangkapan/produksi ikan setelah dikurangi modal kerja 
selama sebulan, (Rp). 
2. Biaya bahan bakar minyak adalah biaya yang dikeluarkan oleh nelayan 
untuk membeli bahan bakar minyak yang akan digunakan untuk melaut, 
(Rp). 
3. Jumlah tenaga kerja adalah banyaknya orang yang ikut melaut dalam satu 
kegiatan nelayan selama sebulan (jiwa/orang). 
4. Teknologi adalah penggunaan alat-alat tangkap modern misalnya jaring, 
pencahayaan buatan (lampu) yang menggunakan generator, kategori 
(ya/tidak atau 1/0). 
5. Pengalaman kerja adalah rata-rata pemilik yang sudah menjalani profesi 
hidupnya sebagai usaha nelayan dalam jangka waktu tertentu (tahun). 
6. Lama melaut adalah rata-rata jumlah waktu yang digunakan nelayan untuk 
melaut dalam satu bulan yang diukur dalam satuan jam kerja per hari. 
(Jam/ Bulan). 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Adapun yang mendukung penelitian mengenai Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik 
Timur adalah sebagai berikut: 
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Adhar (2012), dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Tingkat Pendapatan Usaha Nelayan Di Kabupaten Bone”, dengan menggunakan 
alat analisis regresi linear berganda. Adapun hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa modal kerja, tenaga kerja, pengalaman, dan teknologi berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat pendapatan usaha nelayan di Kabupaten Bone. 
 Nur Indasari (2017), dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Tingkat Pendapatan Nelayan Perahu Motor Tempel Di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar”, dengan menggunakan alat 
analisis regresi linear berganda. Adapun hasil penelitiannya Menyatakan bahwa 
variabel biaya bahan bakar minyak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan nelayan perahu motor tempel di Desa Tamasaju, pengalaman melaut 
berpengaruh positif namun tidak signifikan, sedangkan lama melaut dan umur 
nelayan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan nelayan 
perahu motor tempel di Desa Tamasaju. 
 Abdul Rahman dan Nuratul Awalia (2016), dengan judul “Faktor Yang 
Mempengaruhi Pendapatan Nelayan Di Desa Aeng Batu-Batu Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar”, dengan menggunakan alat analisis regresi 
linear berganda. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan  bahwa  secara  
simultan  variabel  modal  kerja, pengalaman,  teknologi,  jarak  tempuh  dan  
pendidikan  berpengaruh  signifikan  dan berhubungan  positif  terhadap  
pendapatan  nelayan. 
Lovelly Dwinda Dahen (2016), dengan judul “Analisis Pendapatan 
Nelayan Pemilik Payang Di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang”, dengan 
meggunakan alat analisis regresi linear berganda. Adapun hasil penelitiannya 
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menunjukkan bahwa modal, jam kerja dan pengalaman secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan pemilik Payang di 
Kecamatan Koto Tangah kota Padang. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh 
variabel modal merupakan variabel paling dominan berkontribusi terhadap 
pendapatan nelayan yang diperolehnya dari aktivitas melaut. 
R. Gosyen C. H, dkk (2015) “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pendapatan Nelayan”, dengan menggunakan alat analisis regresi linear berganda. 
Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel modal dan pengalaman 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan, sedangkan 
variabel tenaga kerja dan harga jual tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan nelayan. Rata-rata pendapatan untuk nelayan yang mendapat program 
bantuan pemerintah adalah 26123.50 dan untuk nelayan yang tidak mendapat 
program bantuan pemerintah adalah 22671.50, artinya bahwa rata-rata pendapatan 
nelayan yang mendapat program bantuan pemerintah lebih tinggi daripada rata-
rata pendapatan nelayan yang tidak mendapat program bantuan pemerintah. 
  
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai sehubungan dengan penelian  ini adalah: 
1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh biaya bahan bakar minyak (BBM) 
terhadap pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik 
Timur. 
2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap 
pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur 
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3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh teknologi terhadap pendapatan 
nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. 
4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pengalaman kerja terhadap 
pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. 
5. Untuk mengetahui besarnya pengaruh lama melaut terhadap pendapatan 
nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah 
dan pihak lain, dalam upaya meningkatkan pendapatan nelayan. 
2. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya terutama yang berminat 
untuk meneliti mengenai sektor perikanan terutama pada pendapatan 
nelayan. 
3. Bagi penulis untuk menambah wawasan yang berhubungan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan 
Kecamatan Sebtik Timur. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
 
 
A. Grand Teori 
 
1. Fungsi Produksi Cobb Douglas 
Dalam teori ekonomi, setiap proses produksi mempunyai landasan teknis 
yang disebut fungsi produksi. Fungsi produksi adalah suatu fungsi atau persamaan 
yang menunjukkan hubungan fisik atau teknis antara jumlah faktor-faktor 
produksi yang dipergunakan dengan jumlah produk yang dihasilkan per satuan 
waktu, tanpa memperhatikan harga-harga, baik harga faktor-faktor produksi 
maupun harga produk. 
Fungsi produksi: 
Y = F (K, L) ..........................................................................................  (2.1) 
Dimana Y menunjukkan output, K menunjukkan jumlah modal dan L 
menunjukkan jumlah tenaga kerja. Fungsi produksi mencerminkan teknologi yang 
digunakan untuk mengubah modal dan tenaga kerja menjadi output.
8
 
Secara matematis fungsi produksi tersebut dapat dinyatakan: 
Y = f (X1, X2, X3,……….., Xn) .........................................................  (2.2) 
Dimana: 
Y    = tingkat produksi (output) yang dihasilkan  
X1, X2, X3  = berbagai faktor produksi (input) yang digunakan. 
Fungsi ini masih bersifat umum, hanya bisa menjelaskan bahwa produk 
yang dihasilkan tergantung dari faktor-faktor produksi yang dipergunakan, tetapi 
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belum bisa memberikan penjelasan kuantitatif mengenai hubungan antara produk 
dan faktor-faktor produksi tersebut. 
Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah salah satu fungsi atau persamaan 
yang melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel yang satu di sebut 
dengan dependen, yang dijelaskan (Y) dan yang lainnya disebut veriabel 
independen yang menjelaskan (X). Penyelesaian hubungan antara Y dan X 
biasanya dengan cara regresi, yaitu variasi dari Y akan dipengaruhi oleh X. 
Dalam teori ekonomi, sifat fungsi produksi diasumsikan tunduk pada suatu 
hukum yang disebut: The Law of Diminishing Returns (Hukum Kenaikan Hasil 
Berkurang). Hukum ini menyatakan bahwa apabila penggunaan satu macam input 
ditambah sedang input-input yang lain tetap maka tambahan output yang 
dihasilkan dari setiap tambahan satu unit input yang ditambahkan tadi mula-mula 
naik, tetapi kemudian seterusnya menurun jika input tersebut terus ditambahkan.
9
 
 
2. Fungsi Pendapatan 
Menurut Sukirno pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima 
oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, 
mingguan, bulanan atau tahunan. Pendapatan dapat dibedakan menjadi: 
a. Pendapatan pribadi, yaitu semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa 
memberikan sesuatu kegiatan ataupun yang diterima penduduk suatu 
negara.  
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b. Pendapatan disposibel, yaitu pendapatan pribadi dikurangi pajak yang 
harus dibayarkan oleh penerima pendapatan, sisa pendapatan yang siap 
dibelanjakan inilah dinamakan pendapatan disposibel. 
c. Pendapatan nasioanal, yaitu jumlah pendapatan yang diterima oleh 
faktor-faktor produksi yang digunakan untuk memproduksikan barang 
barang dan jasa dalam satu tahun tertentu.
10
 
Pendapatan juga dapat diartikan sebagai total penerimaan yang diperoleh 
pada preode tertentu. Pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang 
diterima anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau 
faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.
11
 
Pendapatan seseorang atau individu dapat diartikan sebagai jenis 
pendapatan masyarakat, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa melakukan 
kegiatan apapun, yang diterima oleh penduduk. Pendapatan pribadi merupakan 
pendapatan dari hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga 
dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
12
 
Pendapatan nelayan adalah selisih antara penerimaan (TR) dan biaya 
operasional yang digunakan (TC), jadi Pd = TR-TC. Penerimaan usaha nelayan 
(TR) adalah perkalian antara produksi yang diperoleh (Y) dengan harga jual (Py). 
Biaya usaha nelayan biasanya diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap 
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(fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap (FC) adalah biaya 
yang harus dikeluarkan persatuan waktu tertentu, untuk pembayaran semua input 
variabel yang digunakan dalam proses penangkapan ikan. Biaya tidak tetap (VC) 
adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh, 
contoh biaya untuk tenaga kerja. Total biaya (TC) adalah total dari biaya tetap 
(FC) dan biaya variabel (VC), maka TC = FC+VC, (Soekartawi: 2002). 
 
3. Nelayan 
Menurut Mulyadi (2005: 7), nelayan adalah suatu kelompok masyarakat 
yang kehidupannya tergantung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan 
penangkapan ataupun budidaya. Mereka pada umumnya tinggal di pinggir pantai, 
sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya 
Nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan pekerjaan dalam 
operasi penangkapan ikan di laut dengan tujuan sebagian atau seluruh hasilnya 
untuk dijual.
13
 Nelayan juga dapat di bedakan menjadi: 
a. Nelayan pemilik (juragan) adalah orang atau perseorangan yang 
melakukan usaha penangkapan ikan, dengan hak atau berkuasa atas 
kapal/perahu maupun alat tangkap ikan yang digunakan untuk 
menangkap ikan.  
b. Nelayan penggarap (buruh atau pekerja) adalah seseorang yang 
menyediakan tenaganya atau bekerja untuk melakukan penangkapan 
ikan yang pada umumnya merupakan satu kesatuan dengan yang 
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lainnya dengan menggukan upah berdasarkan bagi hasil penjualan ikan 
hasil penangkapan. 
c. Nelayan tradisional adalah seseorang yang pekerjaannya melakukan 
penangkapan ikan dengan menggunakan perahu dan alat tangkap yang 
sederhana. Nelayan tradisonal ini biasanya adalah nelayan yang turun-
temurun yang melakukan penangkapan ikan untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya. 
d. Nelayan gendong (nelayan angkut) adalah nelayan yang dalam keadaan 
dimana tidak melakukan penangkapan ikan karena kapal tidak 
dilengkapi dengan alat tangkap melainkan berangkat dengan modal 
uang yang akan digunakan untuk melakukan transaksi atau membeli 
ikan di laut yang kemudian akan dijual kembali.
14
 
 
B. Tinjauan Variabel 
1. Biaya Bahan Bakar Minyak 
Biaya bahan bakar minyak merupakan modal yang sangat penting dalam  
kehidupan nelayan, dan merupakan hal pokok yang harus ada dalam kegiatan 
melaut. Modal tersebut yang menjadi sarana nelayan untuk mencari ikan di laut. 
Dengan modal para nelayan tersebut akan dengan mudah menangkap ikan dan 
memperoleh pendapatan. Modal dalam kegiatan nelayan sangat mutlak 
dibutuhkan, akan tetapi produksi ikan nelayan di tentukan oleh seberapa besar 
modal yang digunakan dalam melaut. Dengan modal yang besar para nelayan 
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akan mampu memproduksi hasil ikan tangkapannya. Modal tersebut berupa 
perlengkapan melaut yang memadai.
15
 
Ongkos produksi dalam usaha nelayan terdiri dari dua kategori, yaitu 
ongkos berupa pengeluaran nyata (actual cost) dan ongkos yang tidak merupakan 
pengeluaran nyata (inputed cost). Dalam hal ini, pengeluaran-pengeluaran nyata 
ada yang konstan dan ada yang tidak konstan. Pengeluaran-pengeluaran konstan 
adalah (1) bahan bakar dan oli, (2) bahan pengawet (es dan garam), (3) 
pengeluaran untuk makanan/konsumsi awak, (4) pengeluaran untuk reparasi, (5) 
pengeluaran untuk retribusi pajak. Pengeluaran-pengeluaran yang tidak konstan 
adalah upah/gaji awak nelayan pekerjaan yang umumnya bersifat bagi hasil dan 
dibayar sesudah hasil dijual.
16
 
 
2. Jumlah Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang dan/atau jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
maupun untuk masyarakat.
17
 
Berbicara masalah tenaga kerja di Indonesia dan juga sebagian besar 
negara-negara berkembang termasuk negara maju pada umumnya merupakan 
tenaga kerja yang dicurahkan untuk usaha nelayan atau usaha keluarga. Keadaan 
ini berkembang dengan semakin meningkatnya kebutuhan manusia dan semakin 
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majunya suatu kegiatan usaha nelayan karena semakin maju teknologi yang di 
gunakan dalam operasi penangkapan ikan, sehingga dibutuhkan tenaga kerja   dari  
luar keluarga yang khusus dibayar setiap sekali turun melaut sesuai dengan 
produksi yang dihasilkan. 
Menurut (Masyuri, 1999) Setiap  usaha kegiatan nelayan yang akan di 
laksanakan pasti memerlukan tenaga kerja, banyaknya tenaga kerja yang di 
butuhkan harus disesuaikan dengan kapasitas kapal motor yang dioperasikan 
sehingga akan mengurangi biaya melaut (lebih efisien) yang diharapkan 
pendapatan tenaga kerja akan lebih meningkat, karena tambahan tenaga kerja 
tersebut profesional. 
Penggunaan tenaga kerja pada kegiatan melaut lazimnya disebut ABK 
(Anak Buah Kapal). Besarnya kebutuhan ABK sangat disesuaikan dengan jenis 
kapal yang digunakan, oleh karena itu tidak semua kapal menggunakan ABK atau 
mereka bekerja sendiri, hal ini terlihat pada jenis kapal perahu tanpa motor. Untuk 
perahu tanpa motor jumlah jumlah ABK yang digunakan sebanyak satu orang, 
dan perahu motor sebanyak tiga orang.
18
 
Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam produksi, 
karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak faktor input yang lain, tanpa 
adanya tenaga kerja maka faktor produksi yang lain tidak akan berarti. Dengan 
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meningkatnya produktivitas tenaga kerja akan mendorong peningkatan produksi 
sehingga pendapatan pun akan ikut meningkat.
19
 
 
3. Teknologi  
Kurangnya teknologi yang canggih juga merupakan salah satu penghambat 
dalam meningkatnya pendapatan nelayan. Dengan adanya teknologi maka akan 
mempermudah serta meningkatkan hasil yang diperoleh nelayan. Sehingga 
teknologi sangat dibutuhkan dalam proses penangkapan ikan karena kondisi 
sumber daya perikanan yang bersifat mobile yang tidak hanya berada pada satu 
tempat melainkan berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain sehingga 
membutuhkan teknologi. 
Para nelayan pada saat sekarang masih mengalami ketergantungan 
teknologi penangkapan. Dengan menggunakan alat tangkap yang sederhana 
wilayah operasi pun menjadi terbatas, hanya di sekitar perairan pantai. Selain itu, 
jika tidak menggunakan teknologi para nelayan akan lebih bergantung terhadap 
keadaan musim, dengan tidak adanya teknologi nelayan tidak akan bisa turun 
melaut, terutama pada musim ombak. Hal ini menyebabkan hasil tangkapan 
menjadi terbatas akibat penggunaan alat-alat yang terbatas sehingga akan 
mengakibatkan tingkat kesejahteraan nelayan mengalami penurunan, penggunaan 
teknologi akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan diperoleh, (Mulyadi, 
2007). 
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Teknologi terkait dengan peralatan yang digunakan oleh nelayan dalam 
penangkapan ikan adalah perahu tanpa mesin atau perahu dengan mesin, jaring 
dan pancing. Peralatan atau biaya nelayan adalah nilai dari peralatan yang 
digunakan seperti harga perahu, harga peralatan penangkapan ikan, dan bahan 
makanan yang dibawa melaut dan yang ditinggalkan dirumah. Ini merupakan 
input bagi nelayan dalam melaut (menangkap ikan).
20
 
 
4. Pengalaman Kerja 
Pengalaman melaut nelayan juga memberikan dampak pada hasil 
tangkapan nelayan. Faktor pengalaman menurut Foster (2001: 43) hal yang 
menentukan berpengalaman tidaknya seseorang dapat dilihat dari lama waktu atau 
masa kerja yang ditempuh seseorang sehingga dapat memahami tugas-tugas 
sebuah pekerjaan dan telah melaksanakan pekerjaan dengan baik. 
Rata-rata pengalaman nelayan dalam melaut di atas 13 tahun. Pengalaman 
nelayan dalam melaksanakan aktivitas melaut akan memberikan dampak pada 
pencapaian hasil produksi ikan laut.
21
 
Menurut Handoko (2009: 27) menyatakan bahwa pengalaman kerja 
seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang telah dilakukan seseorang 
yang memberikan peluang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang 
lebih baik selama jangka waktu tertentu. Semakin luas pengalaman kerja 
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seseorang maka semakin terampil seseorang dalam bertindak untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
 
5. Lama Melaut 
Ketergantungan hidup nelayan terhadap musim sangat tinggi, karena tidak 
setiap saat nelayan bisa turun melaut, terutama pada musim ombak yang bisa 
berlangsung sampai lebih dari satu bulan. Akibatnya, hasil tangkapan menjadi 
terbatas. 
Lamanya kegiatan melaut rata-rata 5 hari per minggu dengan lama 
mencapai 10 jam per hari. Kegiatan melaut umumnya dilakukan pada sore hari 
dan kembali ke darmaga atau daratan pada pagi hari dengan membawa tangkapan 
ikan yang akan diperjual belikan.
22
 
Ada tiga pola penangkapan ikan yang lazim dilakukan oleh nelayan. 
Pertama adalah pola penangkapan yang lebih dari satu hari. Penangkapan ikan 
seperti ini merupakan penangkapan ikan lepas pantai. Jauh dekatnya daerah 
tangkapan dan besar kecilnya perahu yang digunakan menentukan lamanya 
melaut. Kedua adalah pola penangkapan ikan satu hari. Biasanya nelayan 
berangkat melaut sekitar jam 14.00 mendarat kembali sekitar jam 09.00 hari 
berikutnya. Penangkapan ikan seperti ini biasanya dikelompokkan juga sebagai 
penangkapan ikan lepas pantai. Ketiga adalah pola penangkapan ikan tengah hari. 
Penangkapan ikan seperti ini merupakan penangkapan ikan dekat pantai. 
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Umumnya para nelayan berangkat sekitar jam 03.00 dini hari atau setelah subuh, 
dan kembali mendarat pagi harinya sekitar jam 09.00.
23
 
Sebagai upaya nelayan untuk meningkatkan hasil tangkapannya adalah 
melakukan strategi penangkapan ikan dengan menambah waktu trip operasi 
penangkapan ikannya. Bila biasanya trip penangkapan ikan skala kecil dilakukan 
dalam waktu satu hari, maka sebagai strategi meningkatka hasil tangkapannya 
adalah dengan cara memperpanjang waktu operasi penangkapan ikannya di laut.
24
 
 
C. Keterkaitan Antar Variabel 
1. Biaya Bahan Bakar Minyak Dengan Pendapatan Nelayan 
Biaya bahan bakar minyak merupakan modal yang sangat penting dalam  
kehidupan nelayan, dan merupakan hal pokok yang harus ada dalam kegiatan 
melaut. Modal dalam kegiatan nelayan sangat mutlak dibutuhkan, akan tetapi 
produksi ikan nelayan di tentukan oleh seberapa besar modal yang digunakan 
dalam melaut. Dengan modal yang besar para nelayan akan mampu memproduksi 
hasil ikan tangkapannya. 
 
2. Jumlah Tenaga Kerja Dengan Pendapatan Nelayan 
Tenaga kerja adalah segala usaha dan ikhtiar oleh anggota badan atau 
pikiran untuk mendapatakan imbalan yang pantas. Termasuk semua jenis kerja 
yang dilakukan fisik maupun pikiran. 
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Tenaga kerja sebagai suatu faktor produksi mempunyai arti yang sangat 
besar. Karena semua kekayaan alam tidak berguna bila tidak dieksploitasi oleh 
manusia dan diolah oleh buruh.
25
 
Menurut Mulyadi (2003: 59) tenaga kerja atau manpower adalah penduduk 
dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu  
negara yang memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga 
mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi atas aktivitas tersebut. 
 
3. Teknologi Dengan Pendapatan Nelayan 
Modernisasi perikanan berdampak pada kehidupan sosial nelayan maupun 
komunitas nelyan tersebut. Dampak tersebut adalah perubahan pola kerja dari 
penggunaan teknologi lama yang masih sederhana menjadi teknologi baru yang 
lebih modern, efektif dan efisien.  
Penggunaan teknologi berdampak pada pola kerja, struktur sosial maupun 
tingkat kesejahteraan nelayan yang berbeda, baik pada teknologi lama maupun 
pada teknologi baru. Pada penggunaan teknologi lama, pola pekerjaan dengan 
demensi daya jelajah lebih dekat, waktu melaut lebih singkat, jumlah pekerja 
lebih kecil serta pembagian kerja tidak ada atau ada tetapi tidak jelas. Sedangkan 
penggunaan teknologi baru (modernisasi) pola kerja pada dimensi daya jelajah 
lebih jauh, waktu melaut lebih panjang, jumlah pekaerja lebih banyak serta 
pembagian kerja lebih jelas.
26
 
                                                             
25
Idwal. B, Upah dan Tenaga Kerja Dalam Islam, Jurnal (Fakultas Syariah dan Ekonomi 
Islam IAIN Bengkulu) 
26
Awaluddin Hamzah, Nurmala K. Pandjaitan, Nuraini W. Prasodyo, Respon Komunitas 
Nelayan Terhadap Modernisasi Perikanan, Jurnal (Kendari, Fakultas Pertanian Universitas 
Haluoleo, 2008) 
25 
 
 
 
4. Pengalaman Kerja Dengan Pendapatan Nelayan 
Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah 
diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang 
telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu. 
Pengalaman sebagai nelayan secara langsung maupun tidak, memberikan 
pengaruh terhadap hasil tangkapan ikan. Semakin lama seseorang mempunyai 
pengalaman sebagai nelayan, semakin besar hasil dari penangkapan ikan dan 
pendapatan yang diperoleh.
27
 
Menurut Handoko (2009: 27) menyatakan bahwa pengalaman kerja 
seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang telah dilakukan seseorang 
yang memberikan peluang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang 
lebih baik selama jangka waktu tertentu. Semakin luas pengalaman kerja 
seseorang maka semakin terampil seseorang dalam bertindak untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Kemudian menurut Syukur (2001: 74) menyatakan 
bahwa pengalaman kerja adalah lamanya seseorang melaksanakan frekuensi dan 
jenis tugas sesuai dengan kemampuannya. 
 
5. Lama Melaut Dengan Pendapatan Nelayan 
Sebagai upaya nelayan untuk meningkatkan hasil tangkapannya, adalah 
melekukan strategi penangkapan ikan dengan menambah waktu trip operasi 
penangkapan ikannya. Bila biasanya trip penangkapan ikan skala kecil dilakukan 
dalam waktu satu hari, maka dalam strategi meningkatkan hasil tangkapannya 
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adalah dengan cara memperpanjang waktu penangkapan ikannya di laut. Panjang 
operasi penagkapan ikan nelayan dalam menghadapi rendahnya hasil tangkapan 
ini sangat berfariasi,mulai dari 2 hari per trip sampai dengan 27 hari per trip. 
Panjang pendeknya waktu operasional biasanya dibatasi oleh jumlah pembekalan 
dan sistem operasi penangkapan yang dijalankan oleh nelayan.
28
 
 
D. Kerangka Pikir 
Dalam kerangka pemikiran perlu dijelaskan secara teoritis antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Berdasarkan pada uraian sebelumnya maka kerangka 
pemikiran peneliti dalam penelitian ini adalah pendapatan nelayan (sebagai 
variabel terikat) yang dipengaruhi oleh biaya bahan bakar minyak, jumlah tenaga 
kerja, teknologi, pengalaman kerja, dan lama melaut (sebagai variabel bebas). 
Variabel terikat (dependen variabel) adalah pendapatan nelayan, dan 
Variabel bebas (independent variabel) adalah biaya bahan bakar minyak, jumlah 
tenaga kerja, teknologi, pengalaman kerja, dan lama melaut. 
Faktor biaya bahan bakar minyak (X1), masuk kedalam penelitian ini 
karena secara toritis biaya bahan bakar minyak merupakan modal kerja yang 
sangat berpengaruh terhadap pendapatan nelayan. 
Faktor jumlah tenaga kerja (X2), masuk kedalam penelitian ini karena 
secara teoritis tenaga kerja akan mempengaruhi pendapatan nelayan. Tenaga kerja 
yang dimaksudkan disini adalah banyaknya orang yang pergi melaut dalam satu 
perahu atau kapal nelayan. 
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Faktor teknologi (X3), Semakin canggih teknologi yang digunakan 
nelayan maka akan semakin meningkatkan  hasil  produksi, yang didalamnya 
tersirat kesimpulan bahwa masyarakat akan memperoleh penghasilan yang lebih 
tinggi.  
Faktor pengalaman kerja (X4), faktor ini secara teoritis dalam buku tidak 
ada yang membahas pengalaman merupakan fungsi dari pendapatan atau 
keuntungan. Namun, dalam prakteknya, nelayan yang semakin   berpengalaman 
dalam melaut bisa meningkatkan pendapatannya, dikarenakan orang yang 
berpengalaman dapat mengetahui lokasi dimana saja ikan-ikan bergerombolan 
disaat tertentu. 
Faktor lama melaut (X5), juga sangat penting bagi nelayan karena untuk 
mendapatkan hasil tangkapan yang lebih banyak maka nelayan harus 
menambahkan waktu kerja mereka semakin lama mereka bekerja maka akan 
menambah hasil tangkapannya. 
Dengan demikian kerangka pikir penelitian hubungan antara biaya bahan 
bakar minyak, jumlah tenaga kerja, teknologi, pengalaman kerja, dan lama melaut 
terhadap pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur  
dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar: 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori. Dimana pendekatan eksplanatori ini 
menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai objek yang akan 
diteliti. Pendekatan eksplanatori yaitu metode dengan menguji hubungan antara 
dua variabel atau lebih untuk mengetahui apakah suatu variabel dipengaruhi atau 
tidak oleh variabel yang lain.
29
 
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik 
Timur yang daerahnya berada di pinggir pantai, sehingga sebagian besar 
penduduk yang tinggal di daerah tersebut bekerja sebagai nelayan. Pelaksanaan 
penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 2 bulan. 
 
B. Sumber Data 
Sumber  data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer, yaitu data yang bersumber dari wawancara langsung kepada 
nelayan dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) untuk 
mengetahui pendapatan nelayan. Data primer yang dikumpul meliputi: 
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2. pendapatan nelayan, biaya bahan bakar minyak, jumlah tenaga kerja, 
teknologi, pengalaman kerja, lama melaut serta data lain yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
3. Data Sekunder, yaitu data yang bersumber dari literatur-literatur dari 
instansi-instansi yang terkait (BPS, Kantor Desa Tanjung Harapan, dan 
lain-lain), bahan dokumentasi serta artikel-artikel yang dibuat oleh pihak 
ketiga dan mempunyai relevansi dengan penelitian ini. Data Sekunder 
yang dikumpul meliputi: Produksi Perikanan Tangkap Menurut 
Kecamatan, Gambaran umum penelitian, jumlah nelayan yang akan 
diteliti, serta data lain yang terkait dengan penelitian ini. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah merujuk pada sekumpulan orang atau objek yang memiliki 
kesamaan dalam satu atau beberapa hal dan yang membentuk masalah pokok 
dalam suatu riset khusus. Populasi yang akan diteliti  harus didefinisikan dengan 
jelas sebelum penelitian dilakukan. Populasi memiliki karakteristik yang dapat 
diperkirakan dan diklasifikasikan sesuai dengan keperluan peneliti. 
Dari definisi tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa jumlah keseluruhan 
objek yang akan diteliti. Dalam hal ini populasi yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah seluruh anggota masyarakat yang bermata pencarian sebagai nelayan 
yang ada di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur yang berjumlah 
165 orang. 
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2. Sampel 
Sampel adalah semua objek atau gejala atau kejadian atau peristiwa tetapi 
hanya sebagian saja atau wakil populasi yang diteliti (Masyhuri dan Zainuddin, 
2008: 153). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
sampel wilayah atau area random sampling yaitu teknik sampling yang dilakukan 
dengan membagi populasi berdasarkan wilayah. 
Sampel dalam penelitian ini adalah nelayan yang berada di Desa Tanjung 
Harapan Kecamatan Sebatik Timur. Sampel yang digunakan sebanyak 50 sampel 
dari 165 populasi yang diperoleh dengan menarik 30% dari total populasi (Gay 
dan Diehl 1992). 
Sampel = Jumlah populasi x 30% 
Sampel = 165 x 30 
  100 
Sampel = 49,5 
Sampel = 50 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel random, 
dimana sampel random yaitu sampel yang terdiri dari unsur-unsur yang dipilih 
dari populasi yang dianggap random bila tiap unsur yang terdapat dalam populasi 
tersebut memiliki probabilitas yang sama untuk dipilih. 
Sampel Random Sampling atau dikatakan sampel acak sederhana karena 
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi para nelayan. Dalam penelitian ini 
yang dimaksud dengan pengambilan random adalah bahwa semua populasi 
memiliki kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel, berdasarkan 
32 
 
 
 
tempat lokasi, siapapun, dimanapun, serta kapan saja ketika ditemui yang 
kemudian dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini.
30
 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adalah Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Observasi, adalah pengumpulan data dengan observasi yang langsung atau 
dengan pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dari objek 
yang ingin diteliti dengan tujuan memperoleh informasi yang jelas 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan di Desa 
Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. 
2. Kuisioner, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan tertulis maupun tidak terhadap 
responden. 
3. Dokumentasi, adalah merupakan sebuah metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan 
dengan masalah penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur.
31
 
 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan model Analisis Regresi Linier 
Berganda analisis ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
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mempengaruhi pendapatan nelayan yang dinyatakan dalam bentuk fungsi sebagai 
berikut: 
Y = F (X1, X2, X3, X4, X5) ............................................................................. (3.1) 
Dimana: 
Y  = Pendapatan Nelayan 
X1  = Biaya Bahan Bakar Minyak 
X2  = Jumlah Tenaga Kerja 
δ3  = Teknologi (Dummy) 
X4  = Pengalaman Kerja 
X5  = Lama Melaut 
Dalam analisis ini pendekatan yang dilakukan adalah analisis fungsi 
produksi, dimana fungsi produksi menggambarkan hubungan antara input dan 
output. Bentuk fungsi produksi yang digunakan adalah: 
Y = A X1
β1 
X2
β2 δ3
 β3 
X4
β4
X5
 β5 
e ....................................................................... (3.2) 
Persamaan tersebut diatas kemudian ditransformasikan dalam bentuk log 
linear dengan menggunakan logaritma natural (Ln) sehingga membentuk 
persamaan linear berikut ini: 
Ln Y = β0 + β1LnX1 + β2LnX2 + β3Lnδ3 + β4Ln X4 + β5LnX5+ e .................. (3.3)
 
Dimana: 
Ln  = Logaritma Natural 
Y  = Pendapatan Nelayan  
X1  = Biaya Bahan Bakar Minyak 
X2  = Jumlah Tenaga Kerja 
δ3  = Teknologi (Dummy) 
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X4  = Pengalaman Kerja 
X5  = Lama Melaut 
β0   = Konstanta 
β1  = Koefisien Regresi, i = 1, 2, 3, 4 dan 5 
µ   = Eror Term (kesalahan pengganggu) 
Penggunaan metode analisis regresi linear berganda memerlukan asumsi 
klasik yang secara statistikharus dipenuhi. Asumsi klasik tersebut meliputi asumsi 
normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, heteroskedastisitas.
32
 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinari Least Square (OLS) uji 
asumsi kelasik terbagi menjadi empat yaitu: 
 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu alat yang digunakan dalam melakukan tahapan uji 
normalitas yakni menggunakan uji Jarque-Bera. Dengan tingkat signifikan 
yakni5% atau 0,05. Dengan membandingkan nilai J-B hitung dengan nilai X
2 
dan 
apabila nilai J-B > X
2 
maka data dikatakan terdistribusi normal. Untuk 
mengetahui sesuai dengan hipotesis yang sudah dibuat apabila nilai probabilitinya 
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< α maka nilai data itu tidak terdistribusi dengan normal, sedangkan apabila nilai 
probabilitinya > α maka nilai itu terdistribusi dengan normal. Dengan 
menggunakan tingkat signifikan sebesar 5% atau 0,05. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji  ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
kolerasi antar variabel independen (x). model yang baik seharusnya tidak terjadi 
kolerasi yang tinggi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi uji 
multikolinearitas dengan menggunakan Eviews 9 dapat dilakukan dengan melihat 
korelasi antar variabel bebas (Correlation Matriks). Correlation Matriks 
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model persamaan, karena 
semua variabel bebas memiliki kolerasi yang lemah dibawah 0.80. 
 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi diantara anggota-anggota 
dari serangkaian observasi yang berderetan waktu. Uji autokolerasi digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya penyimpanan asumsi klasik autokolerasi, yaitu 
kolerasi antara residual satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model 
regresi. Cara untuk memeriksa ada tidaknya terjadi gejala autokolerasi dengan 
cara uji Durbin Watson dan Uji Breush-Godfrey, dan yang dipakai peneliti dalam 
menguji autokolerasi yaitu Uji Breush-Godfrey, uji Breush-Godfrey nama lain uji 
BG adalah Uji Lagrange Multiplier (Pengganda Lagrange). Output Eviews sudah 
menyediakan uji BG ini. Dalam pengambilan keputusan ada atau tidaknya 
autokolerasi adalah dengan tingkat kesalahan yakni 0,05 atau 5% dengan melihat 
Prob. Chi Square dengan hasil output Eviews 9. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk menguji heteroskedastisitas dapat kita gunakan dalam pengujian Uji 
White, cara mendeteksi uji white yaitu menggunakan residual kuadrat sebagai 
variabel dependen dan variabel independennya terdiri atas variabel independen 
yang sudah ada, ditambah dengan kuadrat variabel independen, ditambah lagi 
dengan perkalian dua variabel independen. 
Dengan nilai a yaitu nilai tingkat signifikan 0,05 atau 5% dengan hipotesis 
sebelumnya jika nilai Prob. Chi square < a maka penyajian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas, tetapi jika nilai Prob. Chi square > a maka pengujian ini tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada pada bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif  untuk melihat hubungan variabel biaya bahan bakar minyak, 
jumlah tenaga kerja, teknologi, pengalaman kerja, dan lama melaut terhadap 
pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. Uji 
hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu: 
 
a. Uji Parsial (uji t) 
Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
atau secara parsial variabel independen (biaya bahan bakar minyak, jumlah tenaga 
kerja, teknologi, pengalaman kerja, lama melaut) terhadap dependen (pendapatan 
nelayan) dan menganggap variabel dependen yang lain konstan. Signifikan 
37 
 
 
 
tersebut dapat diestimasikan dengan membandingkan antara nilai ttabel dengan 
thitung. Apabila nilai thitung > ttabel maka variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika nilai thitung < ttabel maka variabel 
independen secara individual tidak mempengaruhi variabel dependen. 
 
b. Uji Simultan (uji f) 
Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara signifikan terhadap variabel dependen yang menunjukkan bahwa H0 
ditolah dan Ha diterima. Artinya bahwa perubahan pada variabel dependen tidak 
dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independennya, dimana tingkat 
signifikan yang digunakan yaitu 0,05. 
 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Wilayah dan Fokus Penelitian 
1. Geografi dan Deskripsi Wilayah Kecamatan Sebatik Timur 
Wilayah Kecamatan Sebatik Timur terletak di Pulau Sebatik, dimana 
Pulau Sebatik ini adalah Pulau yang sebagian wilayahnya merupakan wilayah 
Indonesia (Kabupaten Nunukan), dan sebagian lagi merupakan wilayah Malaysia 
Timur (Sabah). 
Kecamatan Sebatik Timur berbatasan dengan Kecamatan Sebatik Utara 
dan Sabah, Malaysia, di sebelah Timur berbatasan dengan Laut Sulawesi, di 
sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Sebatik dan Sabah, Malaysia, dan 
di sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sebatik Barat dan Sebatik Tengah. 
Kecamatan Sebatik Timur memiliki luas 39,17 km
2
, terletak di ketinggian 
antara 0 m hingga 500 m di atas permukaan laut. Kecamatan Sebatik Timur 
memiliki topografi permukaan bumi yang tidak terlalu tinggi karena sebagian 
besar besar wilayahnya berada pada ketinggian 0-100 m di atas permukaan laut. 
Suhu udara di Kecamatan Sebatik timur cukup tinggi karena dekat dengan 
wilayah pantai. 
Kecamatan Sebatik Timur terbentuk pada tahun 2011. Kecamatan ini 
merupakan hasil pemekaran dari Kecamatan Sebatik. Kecamatan ini terdiri dari 4 
(empat) Desa yaitu: 
1) Desa Sungai Nyamuk 
2) Desa Tanjung Harapan 
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3) Desa Bukit Aru Indah 
4) Desa Tanjung Aru 
Jumlah pendududk Kecamatan Sebatik Timur pada tahun 2016 adalah 
13.008 jiwa, yang terdiri dari 6.710 jiwa penduduk laki-laki dan penduduk 
perempuan terdiri dari 6.298 jiwa. Dengan luas wilayah 39,17 km
2
, kecamatan 
sebatik timur memiliki kepadatan penduduk sebesar 176,33 jiwa/km
2
. Kepadatan 
penduduk ini masih belum merata, terdapat beberapa wilayah yang memiliki 
kepadatan tinggi, dan wilayahnya masih rendah. Salah satu penyebab dari tidak 
meratanya penduduk di Kecamatan Sebatik Timur adalah banayaknya wilayah di 
Kecamatan ini yang difungsikan sebagai lahan perkebunan dan pertanian. 
 
2. Gambaran Umum Desa Tanjung Harapan 
a. Aspek Geografi 
Desa Tanjung Harapan merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan 
Sebatik Timur Kabupaten Nunukan.Desa Tanjung Harapan sesuai dengan luas 
wilayahnya yang mana berbatasan langsung dengan laut Ambalat Sabah, Malaysia 
dengan panjang pantai ± 525 km luas keseluruhan wilayah Desa yaitu 489 Hektar. 
Desa Tanjung Harapan berbatasan langsung dengan: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan laut Ambalat dan Sabah Malaysia 
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bukit Aru Indah (Kecamatan 
Sebatik Timur) dan Desa Balansiku (Kecamatan Sebatik) 
3) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bukit Harapan (Kecamatan 
Sebatik Tengah) 
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b. Aspek Demografi 
Penduduk memiliki pengaruh dan fungsi penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan sehingga pemerintahan Desa dapat mencapai kesejahteraan dan 
kemakmuran masyarakat sesuai dengan visi dan misi pemerintah Desa Tanjung 
Harapan yang diingankan oleh semua pihak. 
Penduduk merupakan sumber daya yang sangat berpengaruh besar dan 
merupakan salah satu faktor penentu berhasil tidaknya pembangunan tersebut. 
Masalah penduduk perlu mendapat penanganan yang serius sehingga mobilitas 
penduduk dapat diketahui secara akurat sehingga beban pemerintah Desa sebagai 
penampung jumlah penduduk dapat dikendalikan sesuai daya dukung alam yang 
tersedia. 
Jumlah penduduk Desa Tanjung Harapan waktu pemekaran Desa baru 
yaitu sebanyak 2.747 jiwa dan 747 kepala keluarga (KK), namun dalam beberapa 
waktu ini pemerintah Desa Tanjung Harapan melakukan pendataan ulang demi 
mendapatkan jumlah penduduk yang akurat. Dengan hasil pendataan tersebut 
menunjukkan jumlah penduduk Desa Tanjung Harapan yaitu sebanyak 2.982 jiwa 
dan 769 kepala keluarga (KK). 
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Tabel 4.1: Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Per-RT di Desa            
 Tanjung Harapan 2017 
RT KK Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 91 186 175 343 
2 101 178 179 357 
3 40 74 77 40 
4 108 217 180 397 
5 128 279 237 516 
6 111 240 211 401 
7 37 74 71 145 
8 53 103 100 203 
9 63 135 133 268 
10 37 77 74 151 
Jumlah 769 1.563 1.419 2.982 
Sumber: Data Kecamatan Sebatik Timur tahun 2017 
Pada Tabel 4.1 bahwa jumlah penduduk menurut jenis kelamin per-RT di 
Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur dapat lihat bahwa dari tingkat 
RT jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki memiliki jumlah yang paling 
banyak jika dilihat jumlah dari 10 RT yaitu sebanyak 1.563 sedangkan perempuan 
hanya sebanyak 1.419 dari 769 kepala keluarga (KK). 
 
B. Deskripsi Responden 
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin responden dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 
yaitu laki-laki dan perempuan. Responden berdasarkan jenis kelamin di Desa 
Tanjung Harapan dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2: Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di Desa 
 Tanjung Harapan  
No Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 
1 Laki-laki 50 100 
2 Perempuan  0 0 
Total  50 100 
Sumber: Data Primer setelah diolah, Tahun 2018 
 Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, distribusi responden berdasarkan jenis 
kelamin di Desa Tanjung Harapan menunjukkan bahwa dari 50 responden 
berjenis kelamin laki-laki yang dimana masyarakat nelayan laki-laki bertugas 
mencari nafkah untuk keluarganya. 
2. Responden Berdasarkan Kelompok Umur 
Adapun distribusi responden menurut kelompok umur di Desa Tanjung 
Harapan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3: Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur di Desa 
Tanjung Harapan 
No Umur Jumlah Responden Persentase (%) 
1 25-34 22 44 
2 35-44 17 34 
3 45-55 11 22 
Total  50 100 
Sumber: Data Primer setelah diolah, Tahun 2018 
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan distribusi responden berdasarkan 
kelompok umur dan paling banyak yaitu nelayan yang berumur 25-34 tahun. Hal 
ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini nelayan yang menjadi responden 
kebanyakan yang berusia produktif, karena pada dasarnya jenis pekerjaan sebagai 
nelayan adalah jenis pekerjaan yang dilakukan berdasarkan keturunan. Usia 
produktif dalam melakukan suatu pekerjaan akan mampu meningkatkan 
produktivitas. 
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3. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang menunjukkan pengetahuan yang dimiliki 
oleh responden. Tingkat pendidikan responden yang relatif memadai akan dapat 
mempengaruhi cara berpikir dan pengambilan keputusan dalam melaksanakan 
aktivitas saat  hendak pergi melaut. Tingkat pendidikan responden di Desa 
Tanjung Harapan dapat di lihat pada tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4: Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa    
  Tanjung Harapan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Presentase (%) 
1 Tidak Sekolah/Tidak Tamat 15 30 
2 SD 23 50 
3 SMP 12 24 
4 SMA - - 
Total  50 100 
Sumber: Data Primer setelah diolah, Tahun 2018 
Berdasaran Tabel 4.4 menunjukkan bahwa distribusi responden 
berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Tanjung Harapan dimana responden 
tertinggi adalah tamat SD sebanyak 23 orang tingkat pendidikan terendah adalah 
tamat SMP sebanyak 12 orang. Pada tabel tersebut mengenai tingkat pendidikan 
menunjukkan bawha pendidikan responden sangat rendah karena pada umumnya 
masyarakat nelayan lebih gemar bekerja dari pada bersekolah ini menandakan 
bahwa kesadaran masyarakat terhadap pendidikan masih sangat rendah karena 
rendahnya pendidikan nelayan disebabkan oleh masyarakat yang melakukan 
pekerjaan sebagai nelayan dan tidak sekolah atau tidak tamat sekolah dan 
rendahnya minat masyarakat untuk menempuh pendidikan, bahkan sampai tamat 
SD saja merekan sudah berhenti sekolah dan mulai melakukan pekerjaan sebagai 
nelayan guna untuk mendapatkan uang. 
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4. Responden Berdasarkan Jumlah Keluarga Yang Ditanggung 
Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya keluarga yang ditanggung. 
Semakin besar jumlah tanggungan dalam sebuah rumah tangga akan 
mempengaruhi besarnya pengeluaran. Adapun distribusi responden berdasarkan 
jumlah jumlah keluarga yang ditanggung dalam satu keluarga di Desa Tanjung 
Harapan,  dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 
Tebel 4.5: Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Keluarga Yang      
  Ditanggung Di Desa Tanjung Harapan 
No Jumlah Keluarga Jumlah Responden Presentase (%) 
1 2-4 38 76 
2 5-7 12 24 
Total  50 100 
Sumber: Data Primer setelah diolah, Tahun 2018 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa distribusi responden 
berdasarkan jumlah keluarga yang ditanggung paling banyak yaitu 38 orang 
dengan presentase 76% nelayan yang mempunyai jumlah tanggungan sebanyak 2-
4 orang. Sedangkan nelayan yang mempunyai jumlah tanggungan keluarga 
sebanyak 5-7 orang merupakan responden paling rendah yaitu 12 orang dengan 
presentase 24%.  
 
C. Deskripsi Variabel Penelitian 
1. Biaya bahan bakar minyak 
Biaya produksi adalah biaya yang digunakan responden di Desa Tanjung 
HarapanKecamatan Sebatik Timur, salah satunya biaya yang banyak dikeluarkan 
nelayan dalam melaut yaitu biaya bahan banyar minyak. Jumlah biaya bahan 
bakar minyak (bensin) yang dikeluarkan nelayan di Desa Tanjung Harapan 
Kecamatan Sebatik Timur dapat dilihat pada Tabel 4.6, berikut: 
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Tabel 4.6: Biaya Bahan Bakar Minyak Yang Digunakan Nelayan  
No Biaya Bahan Bakar Minyak Jumlah Responden Persentase (%) 
1 Rp. 1.200.000-Rp. 1.600.000 19
 
38 
2 Rp. 2.000.000-Rp. 2.400.000 22 44 
3 Rp. 2.700.000 9 18 
Total  50 100 
Sumber: Data Primer setelah diolah, Tahun 2018 
 Dari data pada Tabel diatas menunjukkan bahwa baiaya bahan bakar 
minyak yang paling banyak digunakan nelayan adalah Rp. 2.000.000-Rp. 
2.400.000 dengan jumlah responden 22 orang  (44% ) dari total 50 responden, dan 
biaya bahan bakar minyak kedua tertinggi yang digunakan nelayan yaitu Rp. 
1.200.000 - Rp. 1.600.000 dengan jumlah responden 19 orang (38%) dari total 50 
responden, dan kemudian biaya bahan bakar minyak yang paling sedikit 
digunakan oleh nelayan adalah Rp. 2.700.000 dengan jumlah responden 9 orang 
(18%) dari total 50 responden. 
Biaya bahan bakar minyak yang rendah akan menyebabkan tingkat 
pendapatan rendah, karena sebagian modal yang digunakan nelayan di Desa 
Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur yaitu modal yang bersumber dari 
modal nelayan itu sendiri. Setelah melakukan penangkapan ikan dan memperoleh 
penghasilan harus dilakukan bagi hasil dimana pembagian hasil yaitu 30% untuk 
tenaga kerja dan 70% untuk juragan, 30% yang diterima tenaga kerja merupakan 
pendapatan bersih yang diterima tanpa dibagi-bagi oleh siapapun. 
 
2. Jumlah Tenaga Kerja 
Jumlah tenaga kerja sangat dibutuhkan karena dengan adanya tenaga kerja 
akan mendorong peningkatan produksi. Berdasarkan jumlah tenaga kerja dapat di 
lihat pada tebel 4.7: 
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Tabel 4.7: Jumlah Tenaga Kerja 
No Jumlah Tenaga Kerja Jumlah Responden Persentase (%) 
1 2 30 60 
2 3 20 40 
Total  50 100 
Sumber: Data Primer setelah diolah, Tahun 2018 
 Data pada Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 1 tenaga kerja 
dengan jumlah responden 30 (60%) orang, maksudnya adalah dari 30 responden 
masing-masing responden mempunyai 1 tenaga kerja yang digunakan dalam 
melaut, dan 20 responden lainnya mempunyai masing-masing 2 tenaga kerja yang 
digunakan dalam melaut.  
 
3. Teknologi 
Teknologi merupakan alat  yang digunakan oleh  nelayan  dalam  melaut,  
karena semakin canggih teknologi yang digunakan maka akan membantu 
mendapatkan penghasilan yang lebih banyak. Berdasarkan teknologi dapat dilihat 
pada tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8: Teknologi yang digunakan nelayan 
No Teknologi (dummy1/0) Jumlah Responden Presentase (%) 
1 1 21 42 
2 0 29 58 
Total  50 100 
Sumber: Data Primer setelah diolah, Tahun 2018 
 Dari data pada Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang 
menggunakan teknologi 1 adalah 21 (42%) orang dari 50 responden, dalam artian 
bahwa angka 1 menunjukkan bahwa nelayan tidak menggunakan teknologi lain 
selain dari teknologi yang dia gunakan. Kemudian responden yang menggunakan 
teknologi 0 adalah 29 (58%) orang dari 50 responden, hal ini menunjukkan bahwa 
nelayan yang menggunakan teknologi dengan angka 0 adalah mereka yang 
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menggunakan teknologi yang lebih dari teknologi yang mereka gunakan misalnya 
menggunakan alat tangkap seperti jaring, generator dan sebagainya. 
 
4. Pengalaman Kerja 
Pengalaman menjadi hal yang tidak lepas dari kehidupan nelayan. 
Pengalaman digambarkan sebagai ciri keberhasilan seseorang nelayan terhadap 
profesinya. Dalam  kehidupan nelayan pengalaman juga berpengaruh terhadap 
hasil tangkapan. Namun, disisi lain pengalaman bukan jaminan yang dapat 
berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan atau bukanlah cerminan dari perolehan 
pendapatan seorang nelayan, kerena pekerjaan mencari ikan atau nelayan sangat 
besar kaitannya dengan kondisi alam. Pengalaman dalam profesi nelayan sangat 
dibutuhkan oleh setiap nelayan. Berdasarkan pengalaman kerja dapat dilihat pada 
tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9: Pengalaman Kerja 
No Pengalaman kerja (tahun) Jumlah Responden Presentase (%) 
1 1-5 8 16 
2 6-10 20 40 
3 11-15 22 44 
Total  50 100 
Sumber: Data Primer setelah diolah, Tahun 2018 
Berdasarkan data pada Tabel di atas dapat dilihat bahwa pengalaman kerja 
dengan jumlah tertinggi yaitu 11-15 tahun dengan jumlah responden 22 (40%) 
orang dari 50 responden, dan yang lama kerjanya dari 1-5 tahun sebanyak 8 (16%) 
orang, kemudian disusul 20 (40%) responden yang lama kerjanya dari 6-10 tahun. 
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa semakin berpengalamannya seseorang 
dalam melaut maka dapat meningkatkan hasil pendapatannya. 
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5. Lama Melaut 
Lama melaut adalah lamanya para nelayan melaut baik itu mingguan 
maupun bulanan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut: 
Tabel 4.10: Lama Melaut 
No Lama Melaut Jumlah Responden Presentase (%) 
1 288 30 60 
2 480 20 40 
Total  50 100 
Sumber: Data Primer setelah diolah, Tahun 2018 
 Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa responden 
dengan lama melaut paling banyak adalah 30 (60%) orang yang menggunakan 
waktu 288 jam/bulan, sedangkan yang menggunakan waktu 480 jam/bulan 
sebanyak 20 (40%) orang. 
 
6. Pendapatan Nelayan 
Pendapatan yang diperoleh nelayan tergantung dari produksi yang 
dihasilkan dan seberapa besar biaya yang dikeluarkan. Pendapatan nelayan dapat 
dilihat pada tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11: Pendapatan Nelayan 
No Pendapatan Nelayan Jumlah Responden Presentase (%) 
1 Rp. 4.000.000-Rp. 7.000.000 16 36 
2 Rp. 8.000.000-Rp. 15.000.000 29 58 
3 Rp. 16.000.000-Rp. 18.000.000 3 6 
Total   50 100 
Sumber: Data Primer setelah diolah, Tahun 2018 
Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 29 (58%) 
respondenyang berpendapatan Rp. 8.000.000-Rp. 15.000.000 perbulan dan 18 
(36%) responden yang berpendapatan Rp. 4.000.000-Rp. 7.000.000 perbulan, 
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serta 3 (6%) responden lainnya yang berpendapatan Rp. 16.000.000-Rp. 
18.000.000 per bulan. 
 
D. Hasil Penelitian 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pelanggaran 
terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil pengujian hipotesis yang terbaik adalah 
pengujian yang tidak melanggar asumsi-asumsi klasik yang mendasari model 
regresi linear berganda. Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas data, uji multikolinearitas, uji autokolerasi, dan uji heteroskedastisitas. 
 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan dalam analisis terdistribusi dengan normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Salah 
satu alat yang digunakan dalam melakukan tahapan uji normalitas yakni melihat 
uji Jarque-Bera, yang dimana Jarque-Bera adalah uji statistik untuk mengetahui 
apakah data terdistribusi normal. Uji Jarque-Bera didistribusikan dengan X
2
 
dengan derajat bebas sebesar 2. Dengan tingkat signifikan (a) yakni 5% atau 0,05, 
jadi nilai J-B hitung dengan nilai X
2
, dan apabila nilai J-B > X
2 
gambar 4.1 maka 
data dikatakan terdistribusi normal. 
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Gambar 4.1 
Uji Normalitas 
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Minimum -0.392769
Std. Dev.   0.239821
Skewness   0.471443
Kurtosis   2.716618
Jarque-Bera  2.019460
Probability  0.364317
 
Sumber: Output Eviews 9, data diolah tahun 2018 
Berdasarkan Gambar 4.1 maka dapat dijelaskan bahwa dengan hipotesis 
yang sudah dibuat apabila nilai Jarque-Bera < 2 atau nilai probabilitinya < a maka 
nilai data itu tidak terdistribusi dengan normal, sedangkan apabila nilai Jarque-
Bera > 2 atau probabilitinya > a maka nilai itu terdistribusi normal. Maka dari itu 
nilai Jarque-Bera yaitu 2,019 > 2 atau nilai probabilitinya 0,364 > 0,05 maka nilai 
data tersebut terdistribusi dengan normal. 
 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
kolerasi antar variabel independen (X). Model yang baik seharusnya tidak terjadi 
kolerasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi uji 
multikolinearitas dengan menggunakan Eviews 9 dapat dilakukan dengan melihat 
korelasi antar variabel bebas (Correlation Matriks). Pada tabel 4.8 Correlation 
Matriks menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model 
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persamaan, karena semua variabel bebas memiliki kolerasi yang lemah dibawah 0, 
80 maka dari itu bisa dilihat tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.12: Uji Multikolinearitas 
 
LN_X1 LN_X2 X3 LN_X4 LN_X5 
Biaya Bahan 
Bakar Minyak 
1.000000 0.091832 -0.089387 0.043438 -0.006626 
Jumlah Tenaga 
Kerja 
0.091832 1.000000 0.143675 0.133288 0.509912 
Teknologi -0.089387 0.143675 1.000000 -0.003814 -0.115801 
Pengalaman 
Kerja 
0.043438 0.133288 -0.003814 1.000000 0.173999 
Lama Melaut -0.006626 0.509912 -0.115801 0.173999 1.000000 
Sumber: Output Eviews 9, data diolah tahun 2018 
 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi diantara anggota-anggota 
dari serangkaian observasi yang berderetan waktu. Uji autokorelasi digunakan 
untuk  mengetahui ada tidaknya penyimpanan asumsi klasik autokorelasi yaitu 
dengan cara uji Dubin Watson dan Uji Breusch-Godfrey. Dan yang dipakai 
peneliti dalam menguji autokorelasi yaitu Uji Breusch-Godfrey, karena Uji 
Breusch-Godfrey hanya melihat nilai Obs*R-squared dan nilai probabilitinya, 
apabila nilai probabilitinya > a = 5% (0,05) maka bebas dari gejala autokorelasi 
sedangkan apabila nilai probabilitinya < a = 5% (0,05) maka terjadi gejala 
autokorelasi. Uji Breusch-Godfreynama lain dari uji BG adalah Uji Lagrange 
Multiplier (pengganda lagrange). Output Ewiews sudah menyediakan Uji BG ini. 
Dalam mengambil keputusan ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan 
tingkat kesalahan yakni 0,05 atau 5% dengan melihat Prob. Chi square dengan 
hasil output Eviews 9. 
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Tabel 4.13: Uji Autokorelasi With Breusch-Godfrey Serial Correlation LM     
 Test 
F-statistic 0.540 Prob. F(2,42) 0.586 
Obs*R-squared 1.253 Prob. Chi-squared(2) 0.534 
Sumber: Output Eviews 9, data diolah tahun 2018 
 Dari Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa Prob. Chi-square lebih dari 0,05, 
sedangkan nilai tingkat kesalahan yakni 0,05 atau 5 %, dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa nilai 0,586 > 0,05 berarti uji ini tidak terjadi autokorelasi dalam 
penelitian ini. 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk menguji  heteroskedastisitas dapat kita gunakan pengujian Uji 
White, cara mendeteksi uji white yaitu menggunakan residual kuadrat sebagai 
variabel dependen dan variabel independennya terdiri atas variabel independen 
yang sudah ada, di tambah dengan kuadrat variabel independen, ditambah lagi 
dengan perkalian dua variabel independen. Maka dari itu dapat kita lihat tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.14: Uji Heteroskedastisitas With Test White 
F-statistic 0.940     Prob. F(5,44) 0.464 
Obs*R-squared 4.825     Prob. Chi-Square(5) 0.437 
Scaled explained SS 3.207     Prob. Chi-Square(5) 0.668 
Sumber: Output Eviews 9, data diolah tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.14 maka dapat dilihat bahwa nilai Prob. Chi-Square 
dengan nilai 0,437 dengan  a nilai signifikan yaitu 0,05 atau 5%. Dengan hipotesis 
sebelumnya jika nilai Prob. Chi-Square < a maka pengujian ini terjadi gejala 
heteroskedastisitas tetapi apabila Prob. Chi-Square > a maka pengujian ini tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. Dengan berdasar pada hipotesis tersebut maka 
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dapat disimpulkan bahwa dalam pengujian model ini tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas, dengan nilai 0,437 > 0,05. 
 
2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data regresi linear berganda 
dengan menggunakan uji asumsi klasik. Hasil pengujian regresi linear berganda 
ini dugunakan karena dalam penelitian ini mencakup dari enam variabel 
(termasuk variabel Y), dimana dalam regresi linear berganda variabel Y 
merupakan variabel terikat yang tergantung pada dua atau lebih dari dua variabel 
bebas (X). 
Analisis regresi dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
biaya bahan bakar minyak (X1), jumlah tenaga kerja (X2), teknologi (X3), 
pengalaman kerja (X4), dan lama melaut (X5) sebagai variabel bebas, terhadap 
pendapatan nelayan (Y) sebagai variabel terikat. 
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh setiap variabel terhadap variabel 
terikat maka dilakukan pengujian model regresi linear berganda dengan 
menggunakan bantuan software eviews 9. Maka dapat dilihat dibawah ini: 
Tabel 4.15: Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 0.846 2.225 0.380 0.705 
Biaya Bahan Bakar Minyak 0.697 0.135 5.152 0.000 
Jumlah Tenaga Kerja 0.469 0.215 2.181 0.034 
Teknologi 0.173 0.075 2.296 0.026 
Pengalaman Kerja 0.151 0.096 4.209 0.121 
Lama Melaut 0.726 0.172 3.911 0.000 
R-squared   0.660 
Adjusted R-squared   0.622 
F-statistic   17.137 
Prob(F-statistic)   0.000 
Sumber: Output Eviews 9, data diolah tahun 2018 
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Berdasarkan hasil regresi linear berganda pada Tabel 4.15, maka diperoleh 
model persamaan regresi sebagai berikut: 
Y= β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 +β5X5 + e 
LnY= β0 + β1LnX1 + β2LnX2 + β3Lnδ3 + β4LnX4 +β5LnX5 + e 
LnY= 0.846 + 0.697LnX1 + 0.469LnX2 + 0.173Lnδ3 + 0.151LnX4 + 0.726LnX5 + 
e 
Hasil koefisien-koefisien pada persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta β0 = 0.846 jika (X1) biaya bahan bakar minyak, (X2) 
jumlah tenaga kerja, (X3) Teknologi, (X4) pengalaman kerja, (X5) lama 
melaut atau X = 0, maka pendapatan nelayan sebesar 846 Ribu Rupiah. 
2) Koefisien regresi LnX1 = 0.697 menunjukkan pengaruh biaya bahan 
bakar minyak yang bernilai positif (+) atau memiliki hubungan searah 
terhadap pendapatan nelayan. Artinya apabila bahan bakar minyak 
bertambah 1 liter bensin  maka akan meningkatkan pendapatan sebesar 
697 Ribu Rupiah dengan asumsi jumlah tenaga kerja (X2), teknologi 
(X3), pengalaman kerja (X4), lama melaut (X5) dianggap konstan. 
3) Koefisien LnX2 = 0.469 menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja 
bernilai positif (+) atau memiliki hubungan searah terhadap pendapatan 
nelayan. Artinya apabila jumlah tenaga kerja bertambah 1 orang maka 
pendapatan nelayan akan bertambah sebesar 469 Ribu Rupiah  dengan 
asumsi biaya bahan bakar minyak (X1), teknologi (X3), pengalaman 
kerja (X4), lama melaut (X5) dianggap konstan. Karena dengan 
bertambahnya tenaga kerja akan mengefesienkan waktu kerja dan 
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mempermudah pekerjaan dalam melaut sehingga bisa memperoleh 
pendapatan yang lebih banyak. 
4) Koefisien Lnδ3 = 0.173 menunjukkan bahwa teknologi bernilai positif 
(+) atau memiliki hubungan searah terhadap pendapatan nelayan. 
Artinya apabila nelayan menggunakan teknologi modern maka 
pendapatan nelayan akan bertambah sebesar 173 Ribu Rupiah dengan 
asumsi biaya bahan bakar minyak (X1), jumlah tenaga kerja (X2), 
pengalaman kerja (X4), lama melaut (X5) dianggap konstan. Karena 
semakin modern teknologi yang digunaka nelayan dalam menangkap 
ikan maka semakin besar juga kesempatan untuk memperoleh hasil 
yang lebih banyak. 
5) Koefisien LnX4 = 0.151 menunjukkan bahwa pengalaman kerja bernilai 
positif (+) atau memiliki hubungan searah terhadap pendapatan nelayan. 
Artinya apabila pengalaman kerja bertambah 1 tahun maka akan 
mempengaruhi peningkatan pendapatan nelayan  sebesar 151 Ribu 
Rupiah dengan asumsi biaya bahan bakar minyak (X1), jumlah tenaga 
kerja (X2), teknologi (X3), lama melaut (X5) dianggap konstan. Karena  
Nelayan yang semakin berpengalaman ia telah mengetahui kondisi 
lautan dan memahami bagaimana ikan mudah untuk ditangkap, 
sehingga pendapatannya bisa semakin bertambah. 
6) Koefisien LnX5 = 0.726 menunjukkan bahwa lama melaut bernilai 
positif (+) atau memiliki hubungan searah terhadap pendapatan nelayan. 
Artinya apabila lama melaut bertambah 1 jam/bulan maka akan 
meningkatkan pendapatan nelayan sebesar 726 Ribu Rupiah dengan 
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asumsi biaya bahan bakar minyak (X1), jumlah tenaga kerja (X2), 
teknologi (X3), pengalaman kerja (X4) dianggap konstan. Semakin 
lama nelayan dalam melaut maka semakin banyak juga hasil tangkapan 
yang diperoleh karena dengan waktu yang lebih lama nelayan bisa 
dengan leluasa mencari ikan sehingga hasil tangkapannya bisa lebih 
banyak. 
 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian,  dimana  rumusan  masalah  dalam  penelitian  yang  ada  di bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 
parsial variabel independen terhadap variabel dependen dan menganggap variabel 
dependen yang lain konstan. Signifikan dapat dilihat dengan mengestimasi 
perbandingan anatara nilai ttabel dengan nilai thitung.  Apabila nilai thitung  > ttabel 
maka variabel independen secara invidual mempengaruhi variabel dependen, 
sebaiknya jika nilai thitung < ttabel maka variabel independen secara individual tidak 
mempengaruhi varibel dependen atau dapat dilihat dengan memperbandingkan 
nilai Prob. dengan taraf signifikan 0,05. Dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.16: Uji Parsial (Uji t) 
Variable t-Statistic Prob.   Keterangan 
C 0.380 0.705 - 
Biaya Bahan Bakar Minyak 5.152 0.000 Signifikan 
Jumlah Tenaga Kerja 2.181 0.034 Signifikan 
Teknologi 2.296 0.026 Signifikan 
Pengalaman Kerja 1.579 0.121 Tidak signifikan 
Lama Melaut 4.209 0.000 Signifikan 
Sumber: Output Eviews 9, data diolah tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa dengan nilai ttabel yaitu 
senilai 2,015 maka dapat dijelaskan bahwa: 
1) Nilai variabel biaya bahan bakar minyak (X1) dengan nilai 5,152 
maka dapat dinyatakan bahwa nilai variabel biaya bahan bakar 
minyak dengan nilai 5,152 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
biaya bahan bakar minyak (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen yaitu pendapatan nelayan (Y). 
2) Nilai variabel jumlah tenaga kerja (X2) dengan nilai 2,181 maka dapat 
dinyatakan bahwa nilai variabel jumlah tenaga kerja dengan nilai 
2,181 maka dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah tenaga kerja 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu 
pendapatan nelayan (Y). 
3) Nilai variabel teknologi (X3) dengan nilai 2,296 maka dapat 
dinyatakan bahwa nilai variabel teknologi dengan nilai 2,296 maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel teknologi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen yaitu pendapatan nelayan (Y). 
4) Nilai variabel pengalaman kerja (X4) dengan nilai 1,579 maka dapat 
dinyatakan bahwa nilai variabel pengalaman kerja dengan nilai 1,579 
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maka dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman kerja (X4) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu pendapatan 
nelayan (Y). 
5) Nilai variabel lama melaut (X5) dengan nilai 4,209 maka dapat 
dinyatakan bahwa nilai variabel lama melaut dengan nilai 4,209 maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel lama melaut (X5) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen yaitu pendapatan nelayan (Y). 
 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel biaya bahan 
bakar minyak, jumlah tenaga kerja, teknologi, pengalaman kerja dan lama melaut 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan. Hal ini 
dapat menunjukkan bahwa apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel 
independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, 
artinya perubahan yang terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan oleh 
perubahan variabel bebas dimana tingkat signifikan yaitu 0,05 atau 5%. 
Pengaruh variabel baiaya bahan bakar minyak, jumlah tenaga kerja, 
teknologi, lama melaut terhadap pendapatan nelayan maka diperoleh nilai dari 
Prob (F-Statistic) 0,000 < 0, 05, hal ini dapat menunjukkan bahwa H0 di tolak dan 
Ha diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keempat variabel bebas 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Koefisien 
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determinasi dapat dilihat dari R-squared dan Adjusted R-squared. Dengan nilai R-
Squared sebesar 0,660 dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa besar presentase 
variasi pendapatan nelayan yang bisa dijelaskan oleh variasi lima variabel bebas 
yaitu biaya bahan bakar minyak (X1), jumlah tenaga kerja (X2), teknologi (X3), 
pengalaman kerja (X4), lama melaut (X5) sebesar 66,0 % (0,660) sedangkan 
sisanya dengan nilai 34 % (0,34) yang dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak 
masuk dalam penelitian ini. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Biaya Bahan Bakar Minyak Terhadap Pendapatan Nelayan 
Dari Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa model thitung > ttabel maka dapat 
dinyatakan nilai variabel biaya bahan bakar minyak berhubungan signifikan 
terhadap pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik 
Timur. Bahan bakar minyak merupakan suatu komponen penting yang harus 
dipenuhi oleh para nelayan guna melancarkan proses penangkapan ikan, dengan 
adanya bahan bakar minyak ini nelayan leluasa memilih sejauh mana mereka akan 
beroperasi dalam penangkapan ikan. Berdasarkan hasil regresi, variabel bebas 
biaya bahan bakar minyak berpengaruh positif dan signifikan terdap pendapatan 
nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Indahsari, 
dalam penelitiannya tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 
Pendapatan Nelayan Perahu Motor Tempel di Desa Tamasaju Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar yang menyatakan bahwa biaya bahan bakar 
minyak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan perahu 
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motor tempel di Desa Tamasaju.
33
 Kemudian Nurul Afia Hartani, dalam 
penelitiannya tentang Pengaruh Modal Kerja, Tenaga Kerja Dan Jarak Tempuh 
Melaut Derhadap Pendapatan Nelayan Di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai 
Utara Kabupaten Sinjai, yang menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan nelayan, dimana modal tersebut yang paling 
penting dan paling utama yang harus ada dalam kegiatan melaut.
34
 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan terhadap beberapa kriteria modal 
yang digunakan seharusnya dengan adanya peningkatan modal kerja sudah tentu 
hasil yang diperoleh harus lebih besar, peningkatan efisiensi penggunaan modal 
kerja dapat dilakukan dengan melakukan perhitungan kebutuhan biaya 
operasional secara lebih baik. Keterbatasan modal usaha atau investasi juga dapat 
menyulitkan nelayan meningkatkan kegiatan ekonomi perikanannya. Karena itu 
pemerintah dapat membantu para nelayan dengan cara mengembangkan fungsi 
lembaga keuangan mikro dan koperasi yang memihak nelayan dan membangun 
kelompok usaha bersama (KUB) bagi nelayan, seperti melalui pemikiran sarana-
sarana penangkapan secara kolektif (Sulastri 2014). 
 
2. Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Nelayan 
Dari Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa  model thitung > ttabel  maka dapat 
dinyatakan nilai variabel jumlah tenaga kerja dengan berhubungan signifikan 
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terhadap pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik 
Timur. Dalam hal ini tenaga kerja sangat berperan penting dalam proses 
penangkapan ikan, dimana peran tenaga kerja dalam proses penangkapan ikan 
adalah dengan melalui pengangkatan jaring ikan. Dimana proses tersebut sangat 
membutuhkan banyak pekerja sehingga dapat memaksimalkan hasil tangkapan 
ikan tersebut.  
Hasil regresi menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif 
signifikan terhadap pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan 
Sebatik Timur. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karof 
Alfentino Lamia, dalam penelitiannya tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Tingkat Pendapatan Nelayan Kecamatan Tumpaan, Kabupaten Minahasa Selatan, 
dimana penelitian sebelumnya variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan nelayan.
35
 
Menurut Masyuri dalam Sujarno (2008: 38) setiap usaha kegiatan nelayan 
yang akan dilaksanakan  pasti memerlukan tenaga kerja, banyaknya tenaga kerja 
yang dibutuhkan harus disesuaikan dengan kapasitas kapal motor yang 
dioperasikan sehingga akan mengurangi biaya melaut (lebih efisien) yang 
diharapkan pendapatan tenaga kerja akan meningkat, karena tambahan tambahan 
tenaga kerja tersebut profesional. Oleh karena itu dalam analisa ketenaga kerjaan 
usaha nelayan, penggunaan tenaga kerja dinyatakan oleh besarnya curahan kerja. 
Curahan tenaga kerja yang dipakai adalah besarnya tenaga kerja efektif yang 
dipakai. 
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3. Pengaruh Teknologi Terhadap Pendapatan Nelayan 
Dari Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa model thitung > ttabel maka dapat 
dinyatakan nilai variabel teknologi berhubungan signifikan terhadap pendapatan 
nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. Hubungan yang 
signifikan tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak teknologi yang 
digunakan maka akan semakin besar pula peluang untuk mendapatkan 
penghasilan yang banyak. Kemudian nelayan juga dikategorikan sebagai 
seseorang yang pekerjaannya menangkap ikan dengan menggunakan alat tangkap 
yang sederhana, melalui dari pancing, jala, jaring, pukat, dan lain sebagainya. 
Namun dalam perkembangannya dikategorikan sebagai seorang yang berprofesi 
menagkap ikan dengan alat yang lebih modern. Kurangnya pengetahuan tentang 
teknologi  modern juga merupakan salah satu hal yang menghambat peningkatan 
pendapatan nelayan. dengan terbatasnya waktu dan tenaga yang dimiliki oleh para 
nelayan maka dibutuhkan teknologi untuk membantu meningkatkan produksi 
karena dengan adanya teknolgi, maka proses produksi menjadi lebih efektif dan 
efisien sehingga output yang diperoleh lebih meningkat. 
Berdasrkan hasil regresi variabel teknologi yang berpengaruh positif 
signifikan terhadap pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan 
Sebatik Timur, hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang pernah 
dilakukan oleh Lisda Rahmasari, dalam penelitiannya Pengaruh Jarak Tempuh 
Melaut, Lama Bekerja Dan Teknologi Terhadap Pendapatan Nelayan dimana hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa ada pengaruh teknologi pendapatan nelayan 
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sebesar dan signifikan yang artinya apabila ada pengaruh teknologi yang 
meningkat maka pendapatan nelayan juga meningkat.
36
 
 
4. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Pendapatan Nelayan 
Dari Tabel 4.15 diketahui bahwa model thitung < ttabel maka dapat di 
nyatakan nilai variabel pengalaman kerja tidak berhubungan signifikan terhadap 
pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. Hasil 
regresi variabel pengalaman kerja perpengaruh positif namun tidak signifikan  
terhadap pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik 
Timur. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arliman 
(2013), bahwa pengalaman tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pendapatan nelayan  karena hal tersebut dipengaruhi oleh umur yang semakin 
bertambah, maka pendapatan usaha tangkap nelayan menurun akibat dari 
menurunnya produktivitas. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Badrul Jamal dengan judul Analisis Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Pendapatan Nelayan (Study Nelayan Klampis, Kec. Klampis, 
Kab. Bangkalan) dengan penelitiannya yang menyatakan bahwa pengalaman kerja 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan di Desa Klampis, dimana 
pengalaman merupakan hal yang tidak terlepas dari kehidupan nelayan di Desa 
Klampis.  
Pengalaman digambarkan sebagai ciri keberhasilan seseorang nelayan 
terhadap profesinya. Dalam kehidupan nelayan, pengalaman juga berpengaruh 
terhadap hasil tangkapan. Namaun, disisi lain pengalaman bukan jaminan yang 
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dapat berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan atau bukanlah cerminan dari 
perolehan pendapatan seorang nelayan, karena pekerjaan mencari ikan atau nelyan 
sangat besar kaitannya dengan kondisi alam. Pengalaman dalam profesi nelayan 
sangat dibutuhkan oleh setiap nelayan di Desa Klampis.
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5. Pengaruh Lama Melaut Terhadap Pendapatan Nelayan 
Dari Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa model thitung > ttabel maka 
dinyatakan nilai variabel lama melaut berhubungan singnifikan terhadap 
pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. Dari 
hasil regresi variabel lama melaut berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan nelayan.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Eko Sri 
Wiyono, dalam penelitiannya menyatakan bahwa lama melaut berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan nelayan, karena sebagai upaya nelayan untuk 
meningkatkan hasil tangkapannya adalah melakukan strategi penangkapan ikan 
dengan menambah waktu trip penangkapan ikan skala kecil dilakukan dalam satu 
hari, maka sebagai strategi meningkatkan hasil tangkapannya adalah dengan cara 
memperpanjang waktu operasi penangkapan ikannya di laut. Panjang operasi 
penangkapan ikan nelayan pekalongan dalam mengahdapi rendahnya hasil 
tangkapan ini sangat bervariasi, mulai 2 hari per trip samapai dengan 27 hari per 
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trip. Panjang pendeknya waktu operasi biasanya dibatasi oleh jumlah pembekalan 
dan sistem operasi penangkapan yang dijalani  oleh nelayan.
38
 
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Nur Indahsari (2017: 66) dimana variabel lama melaut berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap pendapatan nelayan perahu motor tempel di Desa 
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. Karena lama melaut 
nelayan kecil atau yang bisa disebut dengan perahu motor tempel menggunakan 
waktunya untuk mencari ikan di laut hanya berkisar antara satu sampai dua hari 
karena muatan kapal yang digunakan nelayan tidak mampu untuk melaut terlalu 
jauh dengan menggunakan waktu yang sangat lama dan juga alat yang digunakan 
nelayan perahu motor tempel di Desa Tamasaju masih standar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik 
Timur maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Biaya bahan bakar minyak, berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. 
Semakin banyak Bahan bakar minyak yang di gunakan para nelayan, maka 
semakin besar peluang mendapatkan hasil tangkapan yang lebih baik. 
2. Jumlah tenaga kerja, berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. 
Hal ini di karenakan tenaga kerja sangat dibutuhkan dalam menangkap 
ikan, karena untuk mengangkat jaring dibutuhkan tenaga manual yang 
langsung dari tenaga kerja itu sendiri. Agar dapat memaksimalkan hasil 
tangkapan nelayan. 
3. Teknologi, berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. Karena 
semakin canggih teknologi yang digunakan terutama jaring/pukat maka 
semakin besar pula peluang untuk mendapatkan hasil tangkapan yang 
lebih banyak. 
4. Pengalaman kerja, berpengaruh  positif namun tidak signifikan terhadap 
pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. 
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5. Karena hal tersebut dipengaruhi oleh umur yang semakin bertambah, maka 
pendapatan nelayan menurun akibat dari mmenurunnya dari produktivitas. 
6. Lama melaut, berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
nelayan di Desa Tajung Harapan Kecamatan Sebatik Timur. Karena 
dengan menabahkan waktu operasi penangkapannya para nelayan mampu 
meningkatkan hasil tangkapannya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka saran berdasarkan 
hasil penelitian ini adalah: 
1. Untuk meningkatkan pendapatan nelayan diharapkan kepada pihak yang 
terkait memberikan bantuan dalam bentuk tambahan modal kepada 
nelayan karena modal sangat penting dalam menjalankan operasi 
penangkapan ikan guna mendapatkan penghasilan. 
2. Untuk  meningkatkan pendapatan bagi nelayan, pihak pemerintah ataupun 
swasta harus mengarahkan nelayan dalam pemasaran hasil tangkapan yang 
diperoleh serta cara penggunaan teknologi di bidang penangkapan baik itu 
secara kualitas maupun kuantitasnya. Sehingga pendapatan yang diperoleh 
nelayan mengalami peningkatan. 
3. Untuk  pemerintah Desa Tanjung Harapan diharapkan agar selalu 
mendukung dan memfasilitasi yang memiliki keterbatasan dalam 
menjalankan keegiatan nelayan. 
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4. Perlunya program khusus bagi keluarga nelayan dalam meningkatkan 
kesadaran nelayan tentang pentingnya perahu yang besar bagi nelayan 
untuk meningkatkan pendapatan mereka. 
5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian yang 
telah saya lakukan untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan nelayan. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 1 
KUISIONER PENELITIAN 
 Dengan ini peneliti memohon atas kesediaan Bapak/saudara untuk menjadi 
responden pada penelitian yang berjudul: “FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI PENDAPATAN NELAYAN DI DESA TANJUNG 
HARAPAN KECAMATAN SEBATIK TIMUR” atas kesediaan Bapak/saudara 
saya ucapkan banyak terima kasih atas partisipasinya yang telah diberikan. 
A. Identitas Responden 
1. Nama : .................................................................... 
2. Alamat : .................................................................... 
3. Status : .................................................................... 
4. Umur  : .................. Tahun 
5. Jenis Kelamin: □: laki-laki □: perempuan 
6. Pendidikan :   □: Tidak Tamat SD       □: SD  □: SMP 
□: SMA          □: D3      □: S1 
7. Jumlah anggota keluarga yang ditanggung: ...................... 
B. Kegiatan Usaha 
1. Berapa pendapatan usaha nelayan Bapak/saudara dalam sebulan? 
Rp.................... 
2. Berapa modal yang Bapak/saudara keluarkan dalam sebulan? 
Rp..................... 
3. Berapa rata-rata biaya bahan bakar minyak yang Bapak/saudara gunakan 
dalam sebulan? 
  
 
Rp............/........ liter 
4. Berapa banyak tenaga kerja yang Bapak/saudara pekerjakan dalam 
menjalankan usaha melaut? 
.................... orang  
5. Teknologi apa yang Bapak/saudara gunakan dalam menjalankan usaha 
nelayan? 
a. Alat tangkap........ unit 
b. Mesin.......... unit 
c. Pencahayaan (lampu).......... buah 
d. panel Surya................ unit 
6. Berapa lama pengalaman Bapak/saudara dalam menjalan usaha nelayan? 
.............. tahun 
7. Berapa hari Bapak/saudara melaut dalam seminggu? 
...........hari/minggu 
8. Faktor apa yang mempengaruhi hasil produksi nelayan Bapak/saudara? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 2 
 Tabel Data Hasil Penelitian 
No Nama 
Pendapatan 
Nelayan 
(Y) 
Biaya 
Bahan 
Bakar 
Minyak 
(X1) 
Jumlah 
Tenaga 
Kerja 
(X2) 
Teknologi 
(X3) 
Pengalaman 
Kerja 
(X4) 
Lama 
Melaut 
(X5) 
1 Rano 18000000 1600000 3 1 12 480 
2 Passi 15000000 2400000 2 0 10 480 
3 Ahmad 17000000 2000000 3 1 13 288 
4 Suki 10000000 1600000 3 0 8 480 
5 Muh. Ical 5000000 1200000 2 0 7 288 
6 Farhan 15000000 2700000 3 1 10 480 
7 Abbas 7000000 2000000 2 0 5 288 
8 Ramli 4000000 1200000 2 1 4 288 
9 Baharuddin 10000000 1600000 3 0 8 480 
10 Muslimin 12000000 2700000 2 0 10 480 
11 Anton 15000000 1600000 3 1 15 480 
12 Supardin 15000000 2700000 3 0 8 288 
13 Sukman 10000000 2700000 2 0 15 288 
14 Ansar 5000000 1600000 2 1 5 288 
15 Toreng 8000000 2000000 3 0 7 480 
16 Lukman 4000000 1200000 2 0 4 288 
17 Alimuddin 7000000 1600000 2 1 7 288 
18 Tamang 10000000 2000000 2 0 13 480 
19 Jufri 12000000 2400000 3 1 12 288 
20 Jamaluddin 8000000 2000000 2 1 7 288 
21 Baco 10000000 1200000 3 0 12 480 
22 Rama 13000000 2700000 3 1 10 288 
23 Japar 7000000 2400000 3 0 7 288 
24 Codeng 8000000 2400000 2 1 8 288 
25 Bahri 17000000 2400000 2 0 5 480 
26 Olleng 5000000 2000000 2 0 15 288 
27 Bakri 12000000 1600000 3 1 13 480 
28 Pt. Sudding 15000000 2700000 2 1 8 288 
29 Arsad 5000000 2000000 2 0 12 288 
  
 
30 Ramang 8000000 1200000 2 1 10 480 
31 Uttang 5000000 1600000 2 0 13 288 
32 Syaheril 7000000 1200000 3 1 5 288 
33 Nurdin 13000000 2000000 2 0 15 288 
34 Hamid 8000000 2400000 2 0 7 288 
35 Hendra 10000000 1600000 3 0 13 480 
36 Amir 15000000 2400000 3 1 5 480 
37 Sudirman 7000000 2700000 2 0 8 288 
38 Ramli 13000000 2400000 3 0 7 480 
39 Pt. Tolleng 8000000 2400000 2 1 12 288 
40 Tahang 10000000 2700000 3 0 8 480 
41 Budiman 12000000 2400000 3 0 15 480 
42 Usman 10000000 2700000 3 1 8 288 
43 Nusi 12000000 2400000 3 0 7 480 
44 Umar 7000000 2000000 2 1 8 288 
45 Arsyad 5000000 1600000 2 0 12 288 
46 Pudding 8000000 2400000 2 0 5 288 
47 Johari 15000000 1600000 3 1 12 480 
48 Zakaria 7000000 1200000 2 0 13 288 
49 Beddutang 8000000 2000000 2 0 5 288 
50 P. Basir 5000000 1600000 2 1 12 288 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 3 
 
Tabel Data Hasil Penelitian Setelah  diLogaritma Natural (LN) 
No Nama 
Pendapatan 
Nelayan 
(LN Y) 
Biaya 
Bahan 
Bakar 
Minyak 
(LN X1) 
Jumlah 
Tenaga 
Kerja 
(LN X2) 
Teknologi 
(X3) 
Pengalaman 
Kerja 
(LN X4) 
Lama 
Melaut 
LN X5 
1 Rano 16,70588232 14,28551419 1,098612289 1 2,48490665 6,173786104 
2 Passi 16,52356076 14,6909793 0,693147181 0 2,302585093 6,173786104 
3 Ahmad 16,6487239 14,50865774 1,098612289 1 2,564949357 5,66296048 
4 Suki 16,11809565 14,28551419 1,098612289 0 2,079441542 6,173786104 
5 Muh. Ical 15,42494847 13,99783211 0,693147181 0 1,945910149 5,66296048 
6 Farhan 16,52356076 14,80876233 1,098612289 1 2,302585093 6,173786104 
7 Abbas 15,76142071 14,50865774 0,693147181 0 1,609437912 5,66296048 
8 Ramli 15,20180492 13,99783211 0,693147181 1 1,386294361 5,66296048 
9 Baharuddun 16,11809565 14,28551419 1,098612289 0 2,079441542 6,173786104 
10 Muslimin 16,30041721 14,80876233 0,693147181 0 2,302585093 6,173786104 
11 Anton 16,52356076 14,28551419 1,098612289 1 2,708050201 6,173786104 
12 Supardin 16,52356076 14,80876233 1,098612289 0 2,079441542 5,66296048 
13 Sukman 16,11809565 14,80876233 0,693147181 0 2,708050201 5,66296048 
14 Ansar 15,42494847 14,28551419 0,693147181 1 1,609437912 5,66296048 
15 Toreng 15,8949521 14,50865774 1,098612289 0 1,945910149 6,173786104 
16 Lukman 15,20180492 13,99783211 0,693147181 0 1,386294361 5,66296048 
17 Alimuddin 15,76142071 14,28551419 0,693147181 1 1,945910149 5,66296048 
18 Tamang 16,11809565 14,50865774 0,693147181 0 2,564949357 6,173786104 
19 Jufri 16,30041721 14,6909793 1,098612289 1 2,48490665 5,66296048 
20 Jamaluddin 15,8949521 14,50865774 0,693147181 1 1,945910149 5,66296048 
21 Baco 16,11809565 13,99783211 1,098612289 0 2,48490665 6,173786104 
22 Rama 16,38045992 14,80876233 1,098612289 1 2,302585093 5,66296048 
23 Japar 15,76142071 14,6909793 1,098612289 0 1,945910149 5,66296048 
24 Codeng 15,8949521 14,6909793 0,693147181 1 2,079441542 5,66296048 
25 Bahri 16,6487239 14,6909793 0,693147181 0 1,609437912 6,173786104 
26 Olleng 15,42494847 14,50865774 0,693147181 0 2,708050201 5,66296048 
27 Bakri 16,30041721 14,28551419 1,098612289 1 2,564949357 6,173786104 
28 Pt. Sudding 16,52356076 14,80876233 0,693147181 1 2,079441542 5,66296048 
29 Arsad 15,42494847 14,50865774 0,693147181 0 2,48490665 5,66296048 
30 Ramang 15,8949521 13,99783211 0,693147181 1 2,302585093 6,173786104 
31 Uttang 15,42494847 14,28551419 0,693147181 0 2,564949357 5,66296048 
  
 
32 Syaheril 15,76142071 13,99783211 1,098612289 1 1,609437912 5,66296048 
33 Nurdin 16,38045992 14,50865774 0,693147181 0 2,708050201 5,66296048 
34 Hamid 15,8949521 14,6909793 0,693147181 0 1,945910149 5,66296048 
35 Hendra 16,11809565 14,28551419 1,098612289 0 2,564949357 6,173786104 
36 Amir 16,52356076 14,6909793 1,098612289 1 1,609437912 6,173786104 
37 Sudirman 15,76142071 14,80876233 0,693147181 0 2,079441542 5,66296048 
38 Ramli 16,38045992 14,6909793 1,098612289 0 1,945910149 6,173786104 
39 Pt. Tolleng 15,8949521 14,6909793 0,693147181 1 2,48490665 5,66296048 
40 Tahang 16,11809565 14,80876233 1,098612289 0 2,079441542 6,173786104 
41 Budiman 16,30041721 14,6909793 1,098612289 0 2,708050201 6,173786104 
42 Usman 16,11809565 14,80876233 1,098612289 1 2,079441542 5,66296048 
43 Nusi 16,30041721 14,6909793 1,098612289 0 1,945910149 6,173786104 
44 Umar 15,76142071 14,50865774 0,693147181 1 2,079441542 5,66296048 
45 Arsyad 15,42494847 14,28551419 0,693147181 0 2,48490665 5,66296048 
46 Pudding 15,8949521 14,6909793 0,693147181 0 1,609437912 5,66296048 
47 Johari 16,52356076 14,28551419 1,098612289 1 2,48490665 6,173786104 
48 Zakaria 15,76142071 13,99783211 0,693147181 0 2,564949357 5,66296048 
49 Beddutang 15,8949521 14,50865774 0,693147181 0 1,609437912 5,66296048 
50 P. Basir 15,42494847 14,28551419 0,693147181 1 2,48490665 5,66296048 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 4 
Hasil Penelitian 
 
Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda 
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 0.846 2.225 0.380 0.705 
Biaya Bahan Bakar Minyak 0.697 0.135 5.152 0.000 
Jumlah Tenaga Kerja 0.469 0.215 2.181 0.034 
Teknologi 0.173 0.075 2.296 0.026 
Pengalaman Kerja 0.151 0.096 4.209 0.121 
Lama Melaut 0.726 0.172 3.911 0.000 
R-squared   0.660 
Adjusted R-squared   0.622 
F-statistic   17.137 
Prob (F-statistic)   0.000 
 
Uji Normalitas Data 
0
1
2
3
4
5
6
7
-0.4 -0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6
Series: Residuals
Sample 1 50
Observations 50
Mean       4.27e-15
Median  -0.009767
Maximum  0.562742
Minimum -0.392769
Std. Dev.   0.239821
Skewness   0.471443
Kurtosis   2.716618
Jarque-Bera  2.019460
Probability  0.364317
 
 
Uji Autokorelasi With Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test 
F-statistic 0.540 Prob. F(2,42) 0.586 
Obs*R-squared 1.253 Prob. Chi-squared(2) 0.534 
 
Uji Heteroskedastisitas With Test White 
F-statistic 0.940     Prob. F(5,44) 0.464 
Obs*R-squared 4.825     Prob. Chi-Square(5) 0.437 
Scaled explained SS 3.207     Prob. Chi-Square(5) 0.668 
 
  
 
Uji Multikolinearitas 
 
LN_X1 LN_X2 X3 LN_X4 LN_X5 
Biaya Bahan 
Bakar Minyak 
1.000000 0.091832 -0.089387 0.043438 -0.006626 
Jumlah Tenaga 
Kerja 
0.091832 1.000000 0.143675 0.133288 0.509912 
Teknologi -0.089387 0.143675 1.000000 -0.003814 -0.115801 
Pengalaman 
Kerja 
0.043438 0.133288 -0.003814 1.000000 0.173999 
Lama Melaut -0.006626 0.509912 -0.115801 0.173999 1.000000 
 
Uji Parsial (Uji t) 
Variable t-Statistic Prob.   Keterangan 
C 0.380 0.705 - 
Biaya Bahan Bakar Minyak 5.152 0.000 Signifikan 
Jumlah Tenaga Kerja 2.181 0.034 Signifikan 
Teknologi 2.296 0.026 Signifikan 
Pengalaman Kerja 1.579 0.121 Tidak signifikan 
Lama Melaut 4.209 0.000 Signifikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 5 
 
Dokumentasi Penelitian 
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